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RINGKASAN

Peningkatan penggunaan air irigasi dan
peningkatan produktivitas pertanian dapat dilakukan
dengan penggunaan air irigasi secara optimum. Kendala
vang ada di masyarakat petani yaitu masih adanya
perbedaan waktu tanam terutama saat pengolahan lahan
dan panen sehingga terjadi keterlambatan tanam yang
dapat mengakibatkan tanaman kekurangan air pada musim
kemarau.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari luas
areal maksimal yang dapat diairi dengan keterbatasan
air dan ketersediaan tenaga kerja di Daerah Irigasi
Sukra, Kabupaten Indramayu Jawa-Barat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan metode pendugaan yang meliputi
berbagai kegiatan yaitu, : observasi daeréh
penelitian, penentuan parameter, pengumpulan data,
pengolahan data dan pemecahan masalah.

Optimasi dilakukan dengan menggunakan efisiensi
irigasi untuk padi sebesar 65% dan untuk tanaman
palawija 60%. Serta hasil penelitian terbaru yaitu 49%

untuk padi sawah sebagai pembanding.



Debit andalan yang digunakan dengan menggunakhn
peluang 80% terlampaui. Sedangkan jumlah penduduk yahg
ada dianggap memiliki sebaran yang merata untuk setiap
bulannya. .

Hasil dari optimasi pertama menghasilkan dua
golongan pembagian air dengan pola tanam berbed?,
yvaltu untuk masa tanam Des-2 dengan pola tanam padi—
padi-palawija dengan luas 486 hektar dan untuk maSa
tanam Qktober-1 dengan pola tanam padiwpalawija—palé—
wija dengan luas 1.328 hektar. Debit sisa optimaéi
pertama dioptimasikan lagi sehingga menghasilkan tiga
golongan dengan masa tanam November-1 seluas 1.574 hé,
November-2 seluas 1.132 ha dan untuk masa tanam Desem—
ber-1 seluas 1.277 hektar. Debit sisa hasil dari
optimasi kedua dapat dioptimasikan lagi untuk lahén
yvang belum terairi. Hasil optimasi ketiga yaitu lahén
seluas 1.542 hektar. Setelah dilakukan tiga ka?i
optimasi maka luas lahan yang ada dapat diairi semua—
ny |

Luas tanam untuk tanaman padi pada musim rendeﬁg
vaitu seluas 7.339 ha dan untuk musim gadu selu?s
4.469 ha, sedangkan luas tanam untuk tanaman palawiﬁa
untuk musim rendeng seluas 1.328 ha dan untuk musim
gadu seluas 486 hektar. Intensitas tanam untuk optimé~
si pertama sebesar 161% untuk padi dan 25% untﬁk

palawija.



Hasil optimasi pertama dengan kendala keterée—
diaan air dengan menggunakan nilai efisiensi irigési
sebesar 40% menghasilkan dua golongan pemberian éir
yvaitu untuk pola tanam padi-padi-palawija dengan m{sa
tanam Desember-2 seluas 764 hektar dan masa taﬁam
Oktober-1 seluas 267 hektar. |

Hasil optimasi kedua wmenghasilkan tiga golongan
pembagian air dengan pola tanam padi-padi-bera yaiﬁu
untuk masa tanam November-1 seluas 1.066 ha, Novembei~
2 geluas 785 ha, dan untuk masa tanam Desember}l
seluas 623 hektar. Hasil optimasi ketiga menghasilkén
dua golongan pembagian air dengan pola taném
padi-bera-bera yaltu untuk masa tanam Desember}l
seluas 2.84¢é ha dan untuk masa tanam Januari-1 selués
988 hektar. |

Luas lahan yang dapat ditanam untuk tanaman paﬁi
pada musim rendeng yaitu seluas 7.339 ha dan untuk
musim gadu seluas 3.238 hektar. Sedangkan untuk taniaw
man palawija untuk musim rendeng seluas 267 ha dén
untuk musim gadu seluas 1.031 hektar. Intensitas taném
untuk padi pada optimasi ini vyaitu 144% dan untﬁk
palawija sebesar 14%.

Tenaga kerja yang tersedia dapat mencukupi akan
kebutuhan tenaga kerja untuk setiap pola tanam yang
diajukan. Optimasi pertama menghasilkan enam golong?n
vaitu golongan satu seluas 486 ha, golongan dua 1.328
ha, golongan tiga 1.574 ha, golongan empat 1.132 hé,
golongan lima 1.277 ha, dan golongan enam selg@g\;.5§2

hektar.




Tenaga kerja yang tersedia dapat mencukupi akan
kebutuhan tenaga kerja untuk setiap pola tanam yaﬁg
diajukan. Optimasi kedua menghasilkan tujuh golongén
yaitu golongan satu seluas 764 ha, golongan dua Zé7
ha, golongan tiga 1.066 ha, golongan empakt 785 hé,
golongan lima 623 ha, golongan enam 2.846 ha dén
golongan tujuh seluas 988 hektar.

Optimasi kedua lebih menguntungkan dibandingkan
dengan optimasi pertama karena nilai gabah per satuén
luas lebih tinggil dibanding hasil palawija untuk pér
satuan luasnya serta tenaga kerja yang digunakan lebih

panyak sehingga dapat mengurangi pengangguran.
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sektor pertanian merupakan sektor vyang sangét
berpengaruh besar terhadap kelangsungan hidup bangéa
Indonesia, sehingga pemerintah menganggap perlu adan?a
peningkatan kualitas dan kuantitas hasil pertaniaﬁ.
Berbagai usaha telah dilakukan untuk mewujudkan hél
itu diantaranya dengan membangun jaringan irigasi paéa
daerah aliran sungai untuk mengairi areal - areél
pertanian. |

Sektor pertanian terutama tanaman padi tidék
lepas dari ketersediaan air untuk suatu daeréh
pertanian. Untuk itu perlu pengaturan sumber air
irigasi secara efektif dan efisien.

Ketersediaan air Dberfluktuasi sesuail dengén
musim, dimana pada musim hujan jumlah air yaﬁg
tersedia berlimpah sedangkan pada musim kemarau air
yvang tersedia terbatas. .

Penyempurnaan cara-cara pengaturan air dén
peningkatan efisiensi irigasi baik pada jaringan uta@a
maupun jaringan tersier perlu dilakukan. Salah satun?a

dengan pengaturan pola tanam berdasarkan ketersediaan

ailr.



Untuk meningkatkan efisiensi pemakaian air dén
meningkatkan produktivitas usaha tani, perlu dilakukén
penentuan jumlah air optimum yang dapat diberikén
sesual dengan kebutuhan tanaman. Kendala vang ada ai
masyarakat petani yaitu masih banyak perbedaan wak@u
tanam terutama waktu pengolahan tanah sehingga terjaéi
Keterlambatan tanam. FKeterlambatan tanam inilah yaég
menjadi salah satu sebab gagalnya hasil pertanian. |

Dengan demikian perlu dilakukan usaha optimaéi
yvaitu suatu cara yang digunakan untuk mengoptimumkén
sumberdaya vang terbatas, dalam hal ini yaiﬁu
ketersediaan air, luas lahan dan tenaga kerja. Dengén
cara 1ini diharapkan dapat menghasilkan suatu poia
tanam dan luasan tanam yang tepat berdasarkan kondiéi

pembatas di daerah tersebut.
B. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Optimasi pola tanam berdasarkan sistim golongan
dengan menggunakan program linier, sehingga akén
diperoleh luas areal maksimal yang dapat diairi
dengan keterbatasan air irigasi. |
2. Mengetahui resiko pola tanam yang optimum dengén

kendala ketersediaan tenaga kerja.



IT. TiINJAUAN PUSTARA

A. KEBUTUHAN AIR BAGI TANAMAN

Kebutuhan air bagi tanaman merupakan jumlah air
yang dibutuhkan tanaman agar dapat tumbuh normal selé—
ma masa pertumbuhannya, yang meliputi kebutuhan aér
untuk evapotranspirasi, perkolasi, penyilapan lahan d%n
untuk padi diperlukan untuk penggantian lapisan air

atau penggenangan.
1. Evapotranspirasi

Evapotranspirasi merupakan gabungan kehilangan
alir vang terjadi dari tanah (evaporasi) dan dari tuﬁ—
buhan (transpirasi). Nilai evapotranspirasi dipengaré—
hi oleh faktor-faktor iklim, jenis dan tingkat pertu&—
buhan tanaman. Faktor iklim yang wempengaruhi evapé—
transpirasi adalah suhu,kelembaban udara,angin,penyi—
naran matahari dan lingkungan (Hansen et al,197§;
Doorenbos dan Pruitt,1977). Untuk menduga besarnya
laju evapotranspirasi dapat digunakan persamaan sebé—

gai berikut (Doorenbos dan Pruitt,1977)

ETcrop = Ko * ETg (1)
dimana
ETcrop = evapotransplrasl tanaman (mm/hari)
K. = Koefisien tanaman



ET = evapotranspirasi acuan {mm/hari)

Q
Pendugaan evapotranspirasi potensial (ETo) dapat
menggunakan berbagai metode diantara, yaitu metdde

Blaney Criddle

ET, = c * p * (0.46 t + 8)
dimana
ET, = evapotranspirasi acuan (mm/hari)
t = suhu rata-rata harian (°C)
D = rata-rata % penyinaran matahari
c = faktor penyesuaian, tergantung péda

kelembaban relatif, kec. angin dan ldma
penyinaran.
Persamaan lain vyang sering digunakan yaitu

persamaan {Metoda) radiasi yaitu:

ETo = ¢ {( w * Rs) (%)
dimana: |
ETo = evapotranspirasi acuan (mm/hari}
¢ = faktor penyesuaian yang tergantung pada
kelembaban rata-rata, kecepatan angin éan
panjang penyinaran matahari. .
w = faktor pemberat yang tergantung pada tém—
peratur dan ketinggian. .
Rs = radiasi matahari yang ekivalen dengan efaw

porasi (mm/hari)



Untuk nilai koefisien tanaman dapat dilihat pada
Tabel 1 di bawah ini

Tabel 1. Nilai koefisien tanaman (Kc) untuk tanaman
padi dengan metode FAQ dan Nedeco/Prosida

Bulan Nedeco/Prosida FAOQ ;
Var. biasa Var. unggul Var. biasa Var.unggul

0.5 1.20 1.20 1.10 1.10;
1 1.20 1.27 1.10 1.10
1.5 1.32 1.33 1.10 1.05
2 1.40 1.30 1.10 1.05
2.5 1.35 1.30 1.10 0.95
3 1.24 0 1.05 0]

3.5 1.12 0.85

4 0 0

Sumber : Departemen Pekerjaan Umum, 1986

Untuk tanaman palawija nilai koefisien tanamén
berdasarkan Doorenbos dan Pruitt (1977) untuk setiép
setengah bulannya rata-rata sebagaili berikut O.é,
0.7, 0.9, 1.0, 0.95, dan 0.90.

Sedangkan nilai koefisien tanaman untuk palawiﬁa

dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Nilai koefisien tanaman palawija untuk

perhitungan evapotranspirasi FAO

Tanaman Jangka 1/z

tumbuh bulan

/haxi No. 1 2 3 1 5 6 7 8
Kedelai a5 0.5 0.75 1.0 i.¢ 0.8z 0.45
Jagung a0 0.5 0.5% 0.96 1.05 1.02 0.85
Kacang Tanah 130 0.5 0,51 D.66 ¢©.85 0.85 0.95 0.55 0.55
Bawang 70 0.5 ¢.51 0.8% 0.50 §.95

Buncis T8 0.5 0.64 0.8% 0.55 .88

Sumber : Departemen Pekerjaan Umum, 1986
2. Kebutuhan air Untuk Penyiapan Lahan

Tujuan dari pengolahan tanah diantaranya untﬁk
mensubsidi tata udara tanah, menciptakan struktﬁr
lumpur sebagai tempat tumbuh yang baik bagi padi
sawah, menciptakan lapisan kedap yang berguna unt@k
mencegah meresapnya air serta memberantas gulma séw
hingga lahan menjadi kondisi siap tanam. :

Menurut Widodo (1983), besarnya Kkebutuhan air
untuk pengolahan tanah berbeda dari satu daerah dengén
daerah lain, tergantung jenis tanah, topografi, ca#a

pengolahan tanah, muka air tanah dan lain-lain.



Untuk tanah bertekstur berat tanpa retak—reték
kebutuhan air untuk penyiapan lahan diambil 200 m&.
Ini termasuk air untuk penjenuhan dan pengolahén
tanah. Setelah transplantasi selesai lapisan air Sawéh
akan ditambah 50 mm. Berarti secara keseluruhan lapi—
san air yang diperlukan menjadi 250 mm untuk penyiapén
lahan dan untuk lapisan air awal setelah transplantaéi
selesai. :

Kebutuhan air selama periode pengolahan tanéh
pada berbagai tingkat kelembaban tanah sebesar 189?—
371 mm {Purwanto, 1975}. |

Kebutuhan air pada pericde pengolahan tanéh
berkisar antara 175 - 230 mm. Penelitian di India mé—
nunjukkan angka 220 mm. Penelitian di kebun percoba%n
Lembaga Pusat Penelitian Pertanian Bogor diperoléh
angka 200 mm atau 2000 m> per ha {Purba,l1974). |

Untuk perhitungan kebutuhan air irigasi sela&a
penyiapan digunakan metode yang dikembangkan wvan ae
Goor dan Ziljlstra( di dalam Departemen Pekerja%n
Umum, 1986). Metode tersebut berdasarkan pada laju air
konstan dalam liter/detik selama periode penyiapén

lahan dan menghasilkan rumus sebagai berikut
R = Me K/ (eX-1) (2)

dimana



IR = kebutuhan air irigasi di tingkat persawahan;
(mm/hari) |
M = kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air

akibat evaporasi dan perkolasi di sawah yaﬁg
sudah dijenuhkan |
M = Eo + P, {fmm/hari)
P = Perkolasi
k = MT/S
T = jangka waktu penyiapan (hari)
S = kebutuhan air, penjenuhan daﬁ
penambahan lapisan air, yaitu 200§+
50 = 250 mm |
Kebutuhan air untuk tanaman palawija dalam tahép
penyiapan lahan yaitu 50 - 100 mm. Jika pengolahén
lahan untuk palawija di mulail segera setelah panén
padi, pemberian air awal sebesar 50 mm (Departemén

Pekerjaan Umum, 1986} .

3. Perkolasi dan seepage

Perkolasi merupakan air vyang hilang kareﬁa
meresap ke dalam tanah sampai mencapal permukaan air
tanah (Widodo,1983). Perkolasi merupakan kelanjutén
dari proses infiltrasi yaitu masuknya air dari permﬁ—

kaan tanah ke dalam tanah.



Seepage merupakan kehilangan air yang terjadi
melalui Jlubang-lubang hewan pengerat atau retakaﬁ—
retakan yang terjadi secara alami dan terbuka ke uda:a
(Pusat Litbang Pengairan dan Delft Hydraulics,l99l).é

Menurut Departemen Pekerjaan Umum, 1986 laju
perkolasi sangat tergantung pada sifat-sifat tanaﬁ.
Pada tanah lempung perkolasi dapat mencapai 1 hinggaéB
mm/hari. Pada tanah yang lebih ringan, laju perkolaéi
bisa mencapail nilai yang lebih tinggi. :

Besarnya kehilangan akibat perkolasi/seepaée
vang tergantung pada tekstur tanah dan kemiringén
lahan dapat dilihat pada tabel 3. Kelas kemiringanél
adalah untuk kelas fisiografik 1 dan 2 pada Tabel %,
dan kelas kemiringan 2 adalah untuk kelas fisografik
3,4 dan 5. :

Tabel 3. Hubungan tekstur, kemiringan dan seepage

Tekstur kelas kelas kehilangan
tekstur kemiringan (%) (mm/hari)
fine 3 1 1.5 / 2.0
2 2.5 / 3.0
medium 2 1 3.0 3
2 4.0
coarse 1 5.0

Sumber : Pusat Litbang Pengairan, 1991
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Tabel 4. Kelas fisiografik lahan

kelas Penjelasan
fisiografik
1 Datar
2 Berombak
3 Berombak- Bergelombang ;
4 Bergelombang/bergelombang berbukit

ol

Berbukit/berbukit bergunungan

Sumber : Puzsat Litbang Pengairan,1991
4. Air Untuk Penggantian Lapisan Air

Setelah pemupukan, sebaiknya diusahakan untﬁk
menjadwalkan dan mengganti lapisan air menur#t
kebutuhan. Namun jika tidak ada penjadwalan dilakukén
penggantian sebanyak 2 kali, masing-masing 50 mm atéu
3.3 mm/ hari selama 1/2 bulan yang dilakukan selaﬁa
sebulan atau dua bulan setelah transplantaéi

(Departemen Pekerjaan Umum, 1986) .

B. KETERSEDIAAN ATIR BAGI TANAMAN

Ketersediaan air bagi tanaman diharapkan da%i
air hujan yang turun dan air irigasi yang dialirkan ke
daerah pertanian tersebut. Tetapi tidak semua 'air
hujan dapat dimanfaatkan oleh tanaman, sebagian besér
menjadi aliran permukaan. Sehingga kebutuhan tanamhn
‘sebagian besar disediakan oleh air irigasi pada daeréh

abseatt |
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1. Curah Hujan Efektif

Hujan efektif adalah hujan vyang jatuh seléma
pertumbuhan tanaman dan hujan itu berguna untuk menme-
nuhi kebutuhan air pada tanaman (Dastane,1974). Cufah
hujan efektif dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
intensitas hujan, iklim, topografi lahan,sifat fisik
dan kimia tanah serta jenis tanaman. :

Menurut Oldeman dan Syarifuddin (1977), cuﬁah
hujan vang Jjatuh dan efektif untuk pertumbuﬁan
tanaman, tergantung pada curah hujan, topograﬁi,
sistem penanaman dan fase pertumbuhan., Curah huian
efektif dapat dihitung secara empiris dan berléku
untuk tanaman padi sawah dengan peluang 100% sefta
untuk palawija atau tanaman di daratan dengan pelu#ng

75 %. Pernyataan ini dirumuskan sebagai

Re = 1.00 * (0.82 X - 30) {(4)
Rep = 0.75 * (0.82 X - 30) (5)
dimana

Re

]

curah hujan efektif untuk padi (mm/bulan)
Rep = curah hujan efektif untuk palawija (mm/bul@n)

curah hujan rata-rata (mm/bulan)

S
il
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2. Air Irigasi

Air irigasi vyang berasal dari suatu jaringaﬁ
irigasi permukaan mempunyai ketersediaan yang berubaﬁ—
ubah menurut waktu. Untuk itu dalam perencanaan digﬁ-
nakan debit andalah sebesar 80 % {(Standar PU}. |

Untuk menduga besarnya debit yang terandalkén
sebesar 80 % dapat digunakan analisa sebaran frekuenéi
Log Pearson Type III (Linsley et al.,1982), dengén

rumus sebagai berikut

X = Log @ i X =2 logQ / n (6X
(X -X) 2
o = (7)
n - i
n (¥X-Xx)°
G = (8)
(n-1) (n-2) o3
Log Q = X + K ¢ (91
dimana |
Q = data debit rata-rata 15 harian untuk waktu
tertentu
d = simpangan baku
n = jumlah tahun pengamatan
g = koefisien skew
k = nilai dari tabel koefisien skew pada tingkat

peluang tertentu
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3. Efisiensi irigasi

Tidak semua jumlah air vyang dialirkan dafi
sumber air irigasi sampal ke petakan tanaman dalém
keadaan utuh, karena selama penyalurannya sampai Re
petakan mengalami kehilangan. E

Beberapa efisiensi irigasi yaitu {(Schwab et alé,

1981)

(1) Efisiensi Penyaluran Air

{10i

Ec = WE / Wr * 100 %

dimana

Ec = efisiensi penyaluran air

WE = jumlah air yang sampal di areal pertanian

Wr = jumlah air yang tersedia

{ii1) Efisiensi Pemberian Air

Ea = Ws / WE * 100 % (1i)
dimana |
Ea = efisiensi pemberian air
Ws = jumlah air yang tersimpan dalam zo@e
perakaran selama pemberian air |
WE = jumléh air yang sampai di areal pertanian

{:ii) Efisiensi Penyimpanan Air

Es = Ws / Wn * 100 % (12)
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dimana
Es = efisiensi penyimpanan air
Ws = jumlah air yvang tersimpan dalam zoﬁe
perakaran selama pemberian air |
Wn = jumlah alr vyang diperlukan pada zoﬁe
perakaran menjelang pemberian air |
Standar efisiensi irigasi wuntuk tanaman paéi
menurut PU sebesar 65 %. Nilai efisiensi ini dapét
diterapkan untuk seluruh kasus lahan, yaitu unt@k
kalibrasi model, untuk dasar dan pengembangan sistém
irigasi yang lebih besar (Pusat Litbang Pengairan dén
Pelft hydraulics,1991). Sedangkan efisiensi unt@k
palawija menurut Departemen Pekerjaan Umum Ssebesar éo

% dengan uraian seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Harga Efisiensi untuk tanaman palawija

Awal Peningkatan yang da-

pat dicapai

Jaringan Irigasi utama 0.75 0.80
Petak tersier 0.65 0.75
Keseluruhan 0.50 0.60

Sumber : Departemen Pekerjaan Umum, 1986



C. KEBUTUH2N AIR IRIGASI
Penentuan kebutuhan irigasi untuk tanaman daﬁat
dirumuskan sebagai berikut (Departemen Pekerjaan Umum,

1986) . Untuk tanaman padi sawah
NFR = (ETc + P + IR + WLR - Re)/e (13)

Untuk tanaman palawija

NFR = (ETc - Re) /e (14)
dimana
NFR = kebutuhan air irigasi (mm/hari)

ETc = evapotranspirasi tanaman (mm/hari)

p = perkeclasi {(mm/hari)

IR = kebutuhan air selama penyiapan lahén
(mm/hari) |

WLR = air untuk penggantian laéisan tanah (mm/hari)

Re = curah hujan efektif (mm/hari) ;

e = efisiensi total

D. TENAGA KERJA DALAM PROSES PRODUKSI PERTANIAN

Tenaga kerja digunakan dalam proses produkSi

padi mulai dari pengolahan lahan, pembibitaﬁ,
penanaman, penyiangan, pemakaian sarana produk$i
seperti pupuk, obat-obatan, perawatan tanamaﬁ,

pengaturan air, pemanenan dan prosesing hasil hingga

pengangkutan guna memasarkan hasil produksi.
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Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk tahap-
tahap produksi padi dapat dilihat pada Tabel 6 di
bawah ini. |
Tabel 6. Kebutuhan tenaga kerja dalam proses produkéi

padi

Komponen Tingkat teknologi
kegiatan Non Intenaifikasi SUPRA INSUS
Intenpifikansi Umum {INMUN} —_

1 2

Kebutuhan Tenaga Kerja (Hari Orang Kerja, HOK)

1. Pembibitan - 3 k] -
2. Pengelahan Lahan 20 48 54.3 -
3. Tanam 16 23 27.7 -~
4. Perawatan Tanaman 35 34 45.4 -
5. Panen 25 15 44.3 -
6. Pazca Panen 22 22 gG5%* -
Jumiah 118 145 219.7 100

*) 1. Departemen Pertanian, 1988
2. Model Ishikawa

**} Dinas Pertanian Sumatera Utara, 193¢
Sedangkan tenaga kerja yang dibutuhkan untuk

proses produksi tanaman palawija dapat dilihat pqda

Tabel 7.

Q%W i A7
treTar M S

s
______ ﬁ%ﬁg
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Tabel 7. Kebutuhan tenaga kerja untuk palawija

Komponen Jenis palawija
Kegiatan

Jagung Kedelai kacang tanéh

Kebutuhan tenaga kerja (Hari Orang Kerja, HOK)

1. Persemaian - -
2. Pengolahan tanah 22 31 29
3. Penanaman 13 12 21
4 . Pemeliharaan 32 59 36
5. Panen 10 13 48
6. Pasca Panen 6 16 -

Sumber : Sub. Dinaa Bjina Usaha Tani Sumabra Utara, 1990



ITY., PENDEKATAN MASALAH

A. PROGRAM LINIER

Program linier wmerupakan suatu model umum yéng
dapat digunakan dalam pemecahan masalah pengalokasian
sumber-sumber terbatas secara optimal. Dalam moéel
program linier dikenal dua macam fungsi yaitu fungsi
tujuan dan fungsi pembatas. Fungsi tujuan adafah
fungsi yang menggambarkan tujuan atau sasaran daiam
permasalahan program linier vyang berkaitan dengan
pengaturan optimal sumber daya yang terbatas. Sedaﬁg—
kan fungsi pembatas adalah bentuk penyajian secéra
matematis batasan-batasan kapasitas yang terseiia

(Subagic dkk., 1984} .

B. OPTIMASI ALOKASI AIR

Teknik optimasi yang dilakukan merupak%n
optimasi pola tanam dan pola pemberian air dengén
menggunakan model program linier. |

Optimasi 1luas areal untuk masing-masing poia
tanam diformulasikan sebagai berikut

(1} Fungsi tujuan, adalah memaksimumkan luas areél
yvang dapat ditanami berbagai pola tanam yaﬁg

diajukan.



Maksimisasi
m n
Z = L L le
i=1 i=1
(1i) Fungsi pembatas terdiri dari

Dimana

Aij

Bt

1]

b o

-

Jumlah air yang tersedia

m n
1=1 1=1
Luas IL.ahan
m n
1=1 1=1

Tenaga kerja manusia
m n
.E .E Xl] * Mljt s Tt
1=1 1=1

Non Negativity

Xij' Aijt' Bt L, Mijt' Tt = 0

= Luas daerah i dengan pola tanam j

{15)

(18}

(19)

(ha)

19

= Kebutuhan air irigasi daerah 1 dengan pola

tanam j pada periode t (lt/det/ha)
Jumlah air vyang tersedia pada

dengan dependable flow 80 % (lt/de
luas areal total yang dapat diari

Kebutuhan tenaga kerja manusia
dengan pola tanam J pada

{org/ha/hari)

periode
£)
(ha)
daerah

periode

¢

1

Tenaga kerja manusia yang tersedia pada bulén

t (org/hari)



IV. METODOLOGI

A. TEMPAT DAN WAKTU

Penelitian dilakukan di Daerah Irigasi Sukr;,
Kabupaten Indramayu, yang termasuk dalam Perum Otori%a
Jatiluhur, Jawa Barat.

Pengambilan data dilakukan pada bulan Juni 1995
dan dilanjutkan dengan pengolahan data pada bulan Ju;i

hingga September 1995.
B. METODA

Metoda vyang digunakan yaitu dengan menggunakén
metoda pendugaan dan pelaksanaan penelitian melipu&i
berbagal kegiatan, vyaitu : observasi daerah peneli—
tian, penentuan parameter, pengumpulan data, perhituné—
an, pemecahan masalah dan pengolahan data dengén

menggunakan komputer.
1. Observasi Daerah Penelitian

Kegiatan ini meliputi pengamatan fasilita$
irigasi, sumber dan penyaluran ailr, sistem saluraﬁ,
pengelolaan , sistem operasi irigasi, dasar pemberién
air irigasi setiap musim, pengumpulan data hidroklimé—

tologl serta pengamatan pola tanam yang berlaku.
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2. Pengambilan dan Pengumpulan Data

Pengambilan dan pengumpulan data diperofeh
melalui wawancara dan pencatatan data-data yang diﬁu—
tuhkan, serta studil kepustakaan dari hasilmha%il
penelitian vyang telah dilakukan mengenail optimési
irigasi pada suatu jaringan irigasi. :

Data-data vang diambil meliputi

1. Peta jaringan irigasi

2. Luas areal yang harus diberi air irigasi

3. Data-data yang diperlukan untuk menghitung evaéo—
transpiragsi, meliputi |
- temperatur rata-rata harian
- kelembaban relatif
- kecepatan angin
- lama penyinaran matahari

4. Jenig tanah dan peta kemampuan tanah

5. Curah hujan

6. Debit irigasi yang tersedia

7. Jumlah tenaga kerja yang tersedia

3. Pengolahan Data

Pengolahan data dikerjakan guna menentukan
nilai-nilai parameter yang diperlukan dengan pendaﬂu-
luan perhitungan dari hasil pengumpulan data. Pengo-

lahan data yang dilakukan antara lain:
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a. Perhitungan evapotranspirasi tanaman

Untuk menghitung evapotrangpirasi tanaman unguk
setiap fase pertumbuhan diperlukan data klimatoloéi,
koefisien tanaman dan umur tanaman. |

Untuk penelitian ini evapotranspirasi dihitﬁng
dengan Metode radiasi vang disesuaikan dengan déta
yvang ada. |
b. Perhitungan laju perkolasi

Nilai laju perkolasi dapat diketahui berdasark;n
jenis tanah dan kelas kemiringan lahan dengan peia
vang diperoleh dari Pusat Penelitian Tanah dan Agrb—
klimat. :
¢. Perhitungan curah hujan efektif

Penentuan curah hujan efektif untuk padi dén
palawija menggunakan persamaan Oldeman dan Syarifuddin
(1977) . |
d. Perhitungan debit vang tersedia

Air irigasi bersumber dari air permukaan dih;—
tung berdasarkan data debit yang diperoleh dan dih;—
tung dengan peluang kejadian 80 %. Analisa frekuen;i
debit rata-rata pada tingkat peluang kejadian 80§ %
menggunakan metoda Log Pearson Tipe III. .
e. Perhitungan kebutuhan air irigasi

Kebutuhan air irigasi dapat dihitung seteléh

diketahui nilai evapotranspirasi tanaman, perkolasi,
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curah hujan efektif dan efisiensi total irigasi.
Kebutuhan air irigasi untuk tanaman bukan p%di

yvang tidak dilakukan penggenangan dihitung denéan

menggunakan persamaan 14 dan untuk padi ﬁ@nggunaﬁan

persamaan 13.
4 . Pemecahan Masalah

Untuk mendapatkan luas areal yang maksimal maka
optimasi dilakukan untuk seluruh luas areal yang a&a,
sedangkan sumber air yang akan mengairi luasan tersé—
but berasal dari curah hujan dan air permukaan.

Dengan diketahuinya kebutuhan air setiap poia
tanam dan debit yang tersedia sebagai fungsi pembataé,
maka dapat dicari luasan maksimal yang dapat ditanaméi
dan pola tanam terpilih sesuail dengan ketersediaan air
yang ada dengan menggunakan Metcda Simplex seperfi
tercantum dalam persamaan 15 hingga 19. Periode yaﬁg
digunakan adalah dua mingguan. |

Optimasi dilakukan pula pada pcola tanam terpilih
dengan memasukkan tenaga keria sebagal fungsi pemb%w
tas, untuk mengetahui ketersediaan tenaga kerja paéa

pola tanam tersebut.
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Dalam perencanaan model linier ini digunakan

asumsi-asumsi sebagal berikut

a.

e),

Semua fungsi linier

Efisiensi irigasi menggunakan nilai yang ditet§p~
kan PU yaitu 65 % untuk padi dan 60 % untuk paraw
wija dan berlaku umum untuk seluruh daerah iriga-
Si. .
Besar debit air tersedia tetap sebesar hasﬁl
pendugaan. .
Curah hujan menyebar merata setiap bulannya.
Jumlah tenaga kerja merata setiap bulannya.
Angka-angka kebutuhan tenaga kerja yang diperoléh

dari Dinas Pertanian Sumatra Utara dapat berlaku

umum .



V. HASII. DAN PEMBAHASAN

A. KEADAAN UMUM LOKASI

1. Lokasi Daerah Irigasi

Dasrah Irigasi Sukra meliputi sebagian Kecamatén
Anjatan dan seluruh wilayah Kecamatan Sukra, Kewedé—
naan Kandanghaur, Kabupaten Indramayu, Propinsi Ja?a
Barat. Letak Daerah Irigasi Sukra dapat dilihat paéa
Lampiran 1.

Daerah Irigasi Sukra dapat mengairi lahan perté—
nian seluas 7.339 ha, yang terbagi dalam tiga gé—
longan, yaitu golongan I seluas 921 ha, golongan II
seluas 2.845 ha dan golongan III seluas 3.573 hé.
Daerah Irigasi Sukra memperoleh air irigasi da#iv
Bendung Salamdarma, melalui saluran Indung Bugis yaﬁg
terletak di Desa Salamdarma, Kecamatan Ha@r
Geulis, Kabupaten Indramayu. Daerah Irigasi Sukfa
termasuk kedalam wilayah Pengairan Jatiluhur wilayéh
timur.

Bendung Salamdarma memiliki kapasitas benduﬁg
sebanyak 42 m3/det, kapasitas penguras 45 m> /det d%n
intake saluran 26 n@/det. Panjang saluran sekundér
Sukra 11.133 meter dengan kapasitas saluran 8.3 m?.
Distribusi petak tersier yang dapat diairi oleh Salﬁ—

ran Sekunder Sukra dapat dilihat pada Lampiran 2.
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2. Pola Tanam

Pola tanam yang umumnya dilakukan di Daeﬁah
Irigasi Sukra yaitu, padi-padi-palawija, padi—palafi—
ja-palawija, padi-padi-sayuran dan padi—padiﬂbefa.
Jadwal tanam vang ditetapkan adalah Oktober-1 unguk
golongan I, Oktober-2 untuk golongan 2 dan Nopembeﬁ—l
untuk golongan IIZI. |

Jenis atau varietas padi yang umumnya ditanamidi
Daerah Irigasi Sukra terdiri dari Jjenis IR 64 ian
Cisadane. Sedangkan palawija vyang sering ditaﬁam
meliputi jagung, kedelai dan kacang hijau. Serta untpk
sayuran umumnya ditanam bawang wmerah, cabe @an

ketimun.

3. Penduduk

Penduduk di Daerah Irigasi Sukra tersebar di i4
desa. Mata pencaharian penduduknya sebagian besér
sebagai petani dengan kriteria petani pemilik, petaii
penggarap dan buruh tani. Jumlah penduduk yang bekerﬁa
di sektor pertanian dengan kriteria diatas dapét
dilihat pada Lampiran 3. ;

Distribusi penduduk untuk setiap bulannya rela-

£1f merata.
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E. KEBUTUHAN AIR IRIGAST

1. Evapotranspirasi

Evapotranspirasi untuk setiap wilayah wemilfki
nilai vyang berbeda, karena faktor iklim dan legak
tempat yang mempengaruhi nilai evapotranspirasi terée—
but. Faktor iklim yang berpengaruh antara lain: radﬁa—
i matahari, temperatur, kelembaban dan kecepaﬁan
angin. Sedangkan letak tempat dipengaruhi oleh ke-
tinggian lokasi dan letak lintangnya.

Untuk Daerah Irigasi Sukra dan sekitarﬁya
diwakili oleh Stasiun Klimatologi Sukamandi yéng
terletak pada 6°20' LS dan 107°36' BT. Datawdéta
faktor i1klim di daerah tersebut dapat dilihat pada
Lampiran 4.

Dengan menggunakan Metode Radiasi diperoleh
nilai Evapotranspirasi acuan, seperti tertera péda
Tabel 8. |

Sedangkan untuk memperoleh nilai evapotranspiﬁa—
si tanaman, nilai evapotranspirasi acuan dikali@an
dengan koefisien tanaman berdasarkan umur atau peﬁiw
ode pertumbuhan tanaman. Pada Tabel 9 dapat dilihat
nilai evapotranspirasi tanaman padi berumur pendek

vaitu berumur tiga bulan.



Tabel 8. Hasil Perhitungan Evapotranspirasi Potensial

(Et,} dengan menggunakan Metode Radiasi

BULAN Ra n N Rs T W WRS ETo
JAN 15.8 3.86 12.45 6.40 25.8 0.75 4.80 3.52.
FEB 16.0 5.31 12.35 7.44 25.7 0.75 5.58 3.84
MAR 15.6 6.29 12.10 7.96 25.6 0.75 5.97  4.21
APR 147 7.26 11.90 8.16 26.5 0.76 6.20 4.41
MEI 13.4 6.96 11.80 7.50 26.1 0.75 5.62 3.90
JUN 12.8 7.22 11.65 7.17 25.6 0.75 5.38 3.71;
JUL 13.1 8.42 11.70 7.9 25.6 0.75 5.99  4.24
AGS 14.0 8.53 11.85 8.54 25.6 0.75 6.44 4.54
SEP 15.0 7.80 12.00 8.63 25.9 0.75 6.47  4.62
OKT 15.7 7.60 12.25 8.79 26.7 0.76 6.68 4.78
NOP 15.8 6.35 12.45 7.98 26.9 0.76 6.06 4.30°
DES 15.7 5.40 12.55 7.30 26.4 0.76 5.55 3.75
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Tabel 9. Evapotranspirasi Tanaman padi jenis unggul
berdasarkan saat tanam
Bulan//Umur
0.5 1 1.5 2 2.5

Jan-1 3.87 3.87 3.70 3.70 3.30 0.00
Jan-2 3.87 3.87 3.70 3.70 3.3¢ 0.00
Feb-1 4 .22 4.22 4.03 4.03 3.65 0.00
Feb-2 4.22 4.22 4.03 4.03 3.65 0.0¢0
Mar-1 4.63 4.63 4.42 4. .42 4.00 0.00
Mar-2 4.63 4.63 4.42 4.42 4.00 0.00
Apr-1 4.85 4.85 4.63 4.63 4.19 0.00
Apr-2 4.85 4 .85 4.63 4.63 4.19 0.00
Mei-1 4.2% 4.29 4.0% 4,09 3.70 0.00
Mei-2 4. .29 4.29 4.08% 4.0% 3.70 0.00
Jun-1 4.08 4.08 3.89 3.89 3.52 0.00
Jun-2 4.08 4.08 3.89 3.89 3.52 0.00
Jul-3 4.66 4.66 4.45 4 .45 4.03 0.00
Jul-2 4.66 4.66 4.45 4.45 4.02 0.00
Ags-1 4.99 4.99 4.77 4 .77 4.31 0.00
Ags-2 4.99 4.99 4.77 4.77 4.31 0.00
Sep-1 5.08 5.08 4 .85 4 .85 4.3% 0.00
Sep-2 5.08 5.08 4 .85 4.85 4.3%2 0.00
Okt-1 5.26 5.26 5.20 5.20 4.54 0.00
Qkt-2 5.26 5.26 5.20 5.20 4.54 G.00
Nop-~-1 4 .73 4.73 4 .52 4.52 4.08 0.00
Nop-2 4.73 4 .73 4.52 4.52 4.08 0.00
Des-8 4.12 4.12 3.94 3.94 3.56 0.00
Des-2 4 .12 4.12 3.94 3.94 3.56 0.00
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Tabel 10 wemuat nilai evapotranspirasi tanaman
padi berumur panjang yaitu selama empat bulan, serta
Tabel 11 berisi nilai evapotranspirasi tanaman palawiﬂ

Ja yang berumur tiga bulan.
2. Perkolasi

Untuk wmenghitung nilai perkolasi dan seepaﬁe,
digunakan perhitungan berdasarkan jenis tanah dan
kemiringan. Dengan mencocokkan peta ijenis tanah édi
Daerah Irigasi Sukrz dengan peta luas daerah irigaﬁi,
sehingga diperoleh nilai perkolasi untuk setiap jeﬁis
tanah yang ada di daerah irigasi tersebut. |

Jenis tanah di Daerah Irigai Sukra terdiri d&ri
dua jenis tanah vyaitu : jenis tanah alluvial kelabu
tua sebanyak 76% dan tanah Regosol sebanyak 24 %.
Dengan menggunakan Tabel 3 yang diperoleh dari Pus?t
Litbang Pengairan dapat diperoleh nila:i perkolasi
jenis tanah tersebut dengan mengalikan persentase lués
tanah sebagai faktor pembobot. Perkolasi total untﬁk
Daerah Irigasi Sukra sebesar 2.24 wm/hari. Untﬁk

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 12.
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Tabel 10. Evapotranspirasi Tanaman padi jenis biasa

berdasarkan saat tanam

Bulan//Umur
0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5 4.0

Jan-1 4.22  4.22 4.65 4.93 4.75 4.36 3.94 0.00
Jan-2 4.22 4.22 4.65 4.93 4.75 4.36 3.94 0.00
Feb-1 4.61 4.61 5.07 5.38 5.18 4.76 4.30 0.00
Feb-2 4.61 4.61 5.07 5.38 5.18 4.76 4.30 0.00
Mar-1 5.05 5.05 5.56 5.89 5.68 5.22 4.72 0.00
Mar-2 5.05 5.05 5.56 5.89 5.68 5.22 4.72 0.00
Apr-1 5.29 5.29 5.82 6.17 5.95 5.47 4.94 0.00
Apr-2 5.29 5.29 5.82 6.17 5.95 5.47 4.94 0.00
Mei-1 4.68 4.68 5.15 5.46 5.26 4.84 4.37 0.00
Mei-2 4.68 4.68 5.15 5.46 5.26 4.84 4.37 0.00
Jun-1 4.45 4.45 4.90 5.19 5.01 4.60 4.16 0.00
Jun-2 4.45 4.45 4.90 5.19 5.01 4.60 4.16 0.00
Jul-1 5.09 5.09 5.60 5.94 5.72 5.26 4.75 0.00
Jul-2 5.09 5.09 5.60 5.94 5.72 5.26 4.75 0.00
Ags-1 5.45 5.45 5.99 6.36 6.13 5.63 5.08 0.00
Ags-2 5.45 5.45 5.99 6.36 6.13 5.63 5.08 0.00
Sep-1 5.54 5.54 6.10 6.47 6.24 5.73 5.17 0.00
Sep-2 5.54 5.54 6.10 6.47 6.24 $.73 5.17 0.00
Okt -1 5.74 5.74 6.31 6.69 6.45 5.93 5.35 0.00
Okt -2 5.74 5.74 6.31 6.69 6.45 5.93 5.35 0.00
Nop- 1. 5.16 5.16 5.68 6.02 5.81 5.33 4.82 0.00
Nop-2 5.16 5.16 5.68 6.02 5.81 5.33 4.82 0.00
Des-1 4.50 4.50 4.95 5.25 5.06 4.55 4.20 0.00
Des-2 4.50 4.50 4.95 5.25 5.06 4.65 4.20 0.00
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Tabel 11. Evapotranspirasi Tanaman palawija berdasar-

kan umur tanam

Bulan//Umur
0.5 1 1.5 2.5 3

Jan-1 1.76 2.64 3.34 3.52 3.34 3.17
Jan-2 1.76 2.64 3.34 3.52 3.34 3.17
Feb-1 1.92 2.69 3.65 3.84 3.65 3.46
Feb-2 1.92 2.69 3.65 3.84 3.65 3.46
Maxr-1 2.11 2.95 4 .00 4.21 4.00 3.7%8
Mar-2 2.11 2.95 4 .00 4. 21 4.00 3.79
Apr-1 2.21 3.09 4.19 4.41 4,19 3.97
Apr-2 2.21 3.0¢8 4.19 4.41 4.19 3.97
Mei-1 1.95 2.73 3.71 3.90 3.71 3.51
Mei-2 1.95 2.73 3.71 3.90 3.71 3.51
Jun-1 1.86 2.60 3.52 3.71 3.52 3.34
Jun-2 1.86 2.60 3.52 3.71 3.52 3.34
Jul-1 2.12 2.97 4,03 4,24 4,03 3.82
Jul-2 2.12 2.97 4.03- 4.24 4,03 3.82
Ags-1 2.27 3.19 4.31 4 .54 4.31 4.09%
Ags-2 2.27 3.16 4.31 4 .54 4.31 4.09
Sep-1 2.31 3.23 4 .39 4.62 4.39 4.16
Sep-2 2.31 3.23 4_39 4.62 4.39 4.16
Okt-1 2.39 3.35 4 .54 4.78 4.54 4.30
Okt-2 2.39 3.35 4 .54 4.78 4.54 4.30
Nop-1 2.15 3.01 4.09 4,30 4.09 3.87
Nop-2 2.15 3.01 4.09 4 .30 4,09 3.87
Des-1 1.88 2.63 3.56 3.75 3.56 3.38
Des-2 1.88 2.63 3.56 3.75 3.56 3.38




Tabel 12. Nilai Perkolasi di Daerah Irigasi Sukra.

f 1

| Jenis Tanah Pexmen Kelas Kelas Kelaso Porkelasi]
i (%} tekstur fiasiografi kemiringan {mm/hari) |
[ i
[ 1. AMlluvial Kela- 76 3 1 2 2.00 |
i bu tua |
| 2. Regosol Kelabu 24 2 1 1 3.00 !

| Perkolasi Total 2.24 |

2. Curxah hujan

Untuk wmenentukan curah hujan pada suatu daerah
vang luas diperlukan perhitungan curah hujan raéa-
rata. Dengan menggunakan rumus aljabar sederhéna
diperoleh nilai rata-rata hujan untuk daerah Irigési
Sukra.

Curah hujan efektif dihitung berdasarkan peréa—
maan Oldeman dan Syarifuddin, dimana peluang untuk
padi 100 % sedangkan untuk palawija sebesar 75 é%.

Hasil perhitungan curah hujan efektif untuk periéde

gsetengah bulanan dapat dilihat pada Tabel 13.



Tabel 13. Curah hujan efektif setengah bulanan untuk

tanaman padi dan palawija (mm/hari)

!

|Bulan Padi Palawija
|

| Jan-1 8.79 6.59
| Jan-2 8.79 €.59
| Feb-1 6.19 4.64
| Feb-2 6.19 4.64
| Mar-1 2.52 1.89
| Mar-2 2.52 1.89
| Apr-1 2.48 1.86
| Apr-2 2.48 1.86
| Mei-1 2.31 1.73
| Mei-2 2.31 1.73
| Jun-1 0.00 0.00
| Jun-2 0.00 0.00
{ Jul-1 0.21 0.16
| Jul-2 0.21 0.16
| Ags-1 0.00 0.00
| Ags-2 0.00 0.00
| Sep-1 0.13 0.10
| Sep-2 0.13 0.10
| Okt-1 3.17 2.38
| Okt-2 3.17 2.38
| Nop-1 3.29 2.47
| Nop-2 3.29 2.47
| Des-1 6.93 5.20
| Des-2 6.93 5.20
L

4. bebit Tersedia

34

Data debit vyang dialirkan ke saluran sekunder

Sukra diperoleh dari Dinas Pengairan Seksil Patrdl,
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Kabupaten Indramayu. Air yang dialirkan selalu berubah
setiap waktunya karena tergantung pada beber;pa
faktor diantaranya: curah hujan, iklim, daerah taﬁg—
kapan hujan dan kebutuhan lahan. |
Data yang diperoleh dari dinas pengairan dioiah
dengan wmenggunakan metode analisa Log Pearson t?pe
III, untuk debit andalan dengan peluang 80% . Hasil

perhitungan debit andalan dapat dilihat pada Tabel i4.

Q

Tabel 14. Debit andalan dengan peluang tersedia 80 %

|Des-2 8277
1

i 1
| Bulan Debit Andalan (lt/det) |
I —|
|Jan-1 8878 |
| Jan-2 7193 |
| Feb-1 6086 |
| Feb-2 5329 |
[Mar-1 6249 |
[Mar-2 7161 |
|Apr-1 7737 |
| Apr-2 7724 |
[Mei-1 8055 [
[Mei-2 5706 |
[Jun-1 5929 |
| Jun-2 6289 |
[Jul-1 6441 |
[ Jul-2 5671 |
|Ags-1 2488 |
|Ags-2 2481 |
| Sep-1 : 1537 l
ISep—z 1422 '
|okt-1 3030 |
| Okt -2 ' 3826 |
[ Nop-1 4598 |
| Nop-2 6522 I
|Des-1 , 9188 {

|
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pui
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Gambar 1.
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Data debit andalan ini digunakan untuk memper-
timbangkan pola tanam yang akan diterapkan, karana
ketersediaan air merupakan kendala dari pengeloléan
suatu sistem jaringan irigasi. Hasil dari perhitunﬁan
debit andalan dengan peluang B80% dapat dilihat péda
Gambar 1. Selain debit andalarn faktor yang diperﬁiu
tungkan untuk pengelolaan jaringan irigasi yaitu cufah

hujan efektif dalam suatu periode.

C. SISTEM PEMBAGIAN AIR

Di daerah Irigasi Sukra Seksi Patrol berlaku
tiga golongan pemberian air. Penggolongan ini merupa-
kan jadwal pemberian air pada masing-masing petaﬁan
vang didasarkan pada keadaan tanaman dan kesiaphn
lahan di lapangan. |

Golongan pemberian air merupakan jadwal penet?—
pan pemberian air secara berkala selama 1/2 bulah,
dapat diartikan sebagai saat dimulainya tanam. Pemb?—
gian dengan sistem golongan ini dimaksudkan agér
seluruh areal yang ada di daerah irigasi dapat terai%i
seluruhnya, hal ini dikarenakan air vyang tersed?a
tidak memungkinkan diberikan secara sekaligus. Deng?n
membagi air ke dalam beberapa golongan pemberian air
diharapkan dapat memperkecil kebutuhan air irigaéi

maksimum.



38

Daerah Irigasi Sukra dibagi menijadi tiga go-
longan pembagian air yaitu golongan I dengan luas 921
ha adalah daerah yang harus sudah siap memulai
kegiatan tanamnya (masa penyiapan lahan dan tana@)
pada awal Oktober (Oktober I) dan harus sudah selesai
untuk kegiatan tersebut pada awal Nopember (Nopembgr
5

Golongan II seluas 2.845 ha adalah daerah yang
sudah siap melakukan kegiatan tanamnya pada awal Ok -
tober II dan harus sudah selesai menyelesaikan taném 3
pada akhir Nopember (Nopember II).

Golongan III seluas 3.573 ha adalah daerah yang
sudah siap melakukan kegiatan tanamnya pada awal Nd—
pember I dan harus sudah selesai menyelesaikan taném
pada awal Desember (Desember I).

Pada umunya luas areal rencana tanam pada suatu
golengan air tidak sesual dengan kenyataan. Hal iﬁi
disebabkan adanya pengunduran jadwal tanam yang dila-
kukan petani. Penyimpangan ini akan mempengaruhi semua
jadwal kegiatan usaha tani selanjutnya, selain merupa-
kan pemborosan air yang diberikan selama pengunduran.

Pemberian air pada suatu lahan menurut golongan
yang sama tidak dapat menggambarkan efektifitas pe-

makaian air secara maksimum, karena hanya berdasarkan
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kesiapan lahan untuk melakukan usaha tani (masa pengo-
lahan tanah, tandur, pertumbuhan, pembungaan dan panen}
serta tidak menutup kemungkinan suatu daerah daﬁi
golongan air yang berlaku (sama) akan mengalaﬁi
kekeringan, |

Pembagian golongan areal irigasi di wilayah

Divisi Pengairan Seksi Patrol ini mempunyai keuntunggn
yaitu
1. Pemakaian air lebih hemat sesuai dengan debit yang
tersedia.
2. Ukuran saluvran dan bangunan irigasi dapat dikﬁn
rangi, vang berarti mengurangi biaya pembangunan;
3. Saat penyiapan lahan (pengolahan tanah) dapét
dimulai pada saat musim hujan, walaupun debft

sungal masih kurang.

L. OPTIMASYI POLA TANAM

Optimasi pola tanam dilakukan agar diperoleh
luas tanah maksimum yang dapat ditanami dengan ke-

tersediaan air irigasi. Setiap daerah irigasi memiliki

pola tanam yang berbeda. Untuk Daerah Irigasi Sukra
diajukan alternatif pola tanam pertama sebanyak 12 |

pola tanam, yaitu padi-padi-palawija dan padiupalawi—

Desember-2.

S U
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Kebutuhan air irigasi untuk setiap pola tanam

vang diajukan dapat dilihat pada Lampiran 6. Niléi
efisiensi irigasi yang digunakan pada pola tanam iﬁi
yaitu sebesar 65 % untuk padi dan menurut penelitién
terbaru sebesar 40% serta 60 % untuk tanaman palawijé.
Setelah diperoleh nilai kebutuhan air irigaéi

untuk setiap pola tanam yang diajukan, pengolahan data

selanjutnya dilakukan dengan menggunakan metode sim-
plex dengan tujuan untuk memaksimumkan luas lahan
dengan ketersediaan air irigasi untuk setiap setengéh
bulanan sebagai fungsi pembatas.

Software yang digunakan untuk mengolah data ter-
gsebut yaitu LINDO (Linear Interaktif and Deskrete
Optimizer) vang didesain oleh Prof. Linus Schragé.
Hasil optimasi pertama dengan pola tanam padi~padi—
palawija dan padi-palawija-palawija untuk masaa tanam
Oktober-1 hingga Desember-2 dapat dilihat pada

Lampiran 7.

Optimasi pertama dilakukan untuk mencari luas

lahan maksimum yang dapat terairi oleh air irigasi.
Luas lahan yang harus terairi oleh saluran sekunder
Sukra seluas 7.339 hektar.

Hasil optimasi ini diharapkan menghasilkan luas
lahan optimum dengan pola tanam padiwpadi—palawija

dan padi-palawija-palawija dengan masa tanam Oktober-2
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hingga Desember-2. Hasil keluaran program LINDO dapat
dilihat pada Lampiran 8, sedangkan hasil optimasi
pertama dapat dilihat pada Tabel 15. |

Tabel 15. Pola tanam terpilih pada model optimasi per-

tama dengan pola tanam padi-padi-palawija

dan padi-palawija-palawija

Pola Tanam Masa Tanam Luas {(ha)
1. Padi-padi-pal Desember-2 486
2. Padi-pal-pal Oktober-1 1.328
Jumlah 1.814

Luasan optimum yang dapat terairi hasil Optimaéi
pertama seluas 1.814 ha, berarti ‘masih ada lahan
selués 5.525 ha yang belum terairi dan perlu dilakukan
optimasi kedua dengan melihat jumlah air yang tersedia
untuk setiap setengah bulannya. Pada Gambar 2, dapat
dilihat debit yang tersedia dan debit yang digunakan
pada pola tanam terpilih pada optimasi pertama.

Optimasi kedua ini dilakukan dengan mengajukan
enam buah pola tanam padi-padi-bera dengan masa taném;

November-1 sampai dengan Januari-2. Setelah dilakukan
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Gambar

im3/datl

42

f\/\/‘m

2.

Tt Fabt | Miac-1 | Apr-1] Moit] Jur-1] Jul-1 | Ags-1| Sep-1] Okt-1 | Nop-1 | Des-1|
and Feb-2 Mar-2 Apr-2 Mei-2 Jun-2 Jul-2 Ags-2 Sep-2 Okt-2 Nop-2 Des-2

0 debit tersedia +  debit digunakan

Grafik debit air irigasi untuk optimasi
pertama  dengan pola tanam padi-padi-
palawija dan padi - palawija - palawiija

untuk efisiensi irigasi 65%
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perhitungan kebutuhan air untuk setiap periodenyaj
sebagai koefisien variabel, maka diperoleh hasill
seperti yang tertera pada Lampiran 9.

Pola tanam terpilih hasil optimasi kedua mengha—j
silkan tiga golongan pembagian air untuk pola tanémj
padi-padi-bera yaitu untuk masa tanam Novemver-1
seluas 1.574 ha, masa tanam November-2 seluas 1.132
ha, dan masa tanam Des-1 1.277 hektar. Hasil optimasi
setelah dilakukan dua kali optimasi dapat dilihat pada

Tabel 16.

Tabel 16. Luas labhan hasil optimasi kedua dengan pola
tanam padi-padi-bera dengan masa tanam Nov-1 -

hingga Jan-2.

Pola Tanam Masa Tanam ' Luas (ha)

1. Padi-padi-bera November-1 1.574

2. Padi-padi-bera November-2 1.132

3. Padi-padi-bera Desember-1 1.277
Jumlah 3.983

Hasil optimasi kedua ini ternyata hanya mampu
mengairi lahan seluas 3.983 hektar sehingga masih
tersisa lahan seluas 1.542 hektar dari luas lahan yangz
harus diairi. Debit tersedia dan debit air yangi

digunakan setelah dilakukan optimasi kedua dapat dili-l
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hat pada Gambar 3. Hasil dari optimasi kedua dengan%
pola tanam padi-padi-bera dengan masa tanam November-1

hingga Januari-2 dapat dapat dilihat pada Lampiran 10.

Pola tanam yang diajukan sebanyak enam buah pola
tanam padi-bera-bera dengan masa tanam Desember-1 sﬁm—}
pai dengan Februari-2. Hasil optimasi berdasarkan pdla:
tanam tersebut menghasilkan lahan luas 1.542 hektér.j

Hasil keluaran dari program LINDO dapat dilihat padaj

Lampiran 11.

Jadi setelah dilakukan tiga kali optimasi dengan

pola tanam berbeda luas tanam yang harus terairi dapat

dipenuhi kebutuhan airnya yaitu seluas 7.339 hektar.

Hasil luas lahan hasil optimasi setelah dilakukan tiga

kali optimasi dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Luas lahan setelah dilakukan tiga kali

optimasi dengan kendala ketersediaan air.

Pola Tanam Masa Tanam Luas (ha}
1. Padi-padi-pal Desember-2 486
2. Padi-pal-pal Oktober-1 1.328
3. Padi-padi-bera November-1 1.574
4. Padi-padi-bera November-2 1.132
5. Padi-padi-bera Desember-1 1.277
6. Padi-bera-bera Desember-1 1.542

Jumlah 7.339
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(m3/dat

.
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11 debit tersedia +  debit digunakan

Gambar 3. Grafik debit air irigasi untuk optimasi
kedua dengan pola tanam padi-padi-bera

untuk nilai efisiensi irigasi 65%
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Debit air yang digunakan serta debit yang terse-

dia setelah dilakukan tiga kali optimasi dapat dilihat

pada Gambar 4.

Luas lahan tanaman padi setelah dilakukan tigaj

kali optimasi menghasilkan lahan seluas 7.339 ha untuk

musim rendeng dan 4.469 ha untuk musim gadu sedangkanj

luas 1lahan untuk tanaman palawija seluas 1.328 ha,

untuk musim tanam pertama dan 486 ha untuk musim tanam

kedua, sehingga intensitas tanam untuk tanaman padi’

sebesar 161 % dan intensitas tanaman palawilja sebesar

25 %.
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1 Debit tersedia +  Debit digunakan

crafik debit air irigasi untuk optimasi

ketiga dengan pola tanam padi-padi-bera

dengan masa tanam Desember-1 sampal dengan

Februari-2
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E. ANALISA TERHADAP PERUBAHAN EFISIENSI IRIGASI

Hasil penelitian terbaru mengenai nilai efisien- .

si irigasi untuk padi sawah sebesar 40% (Dedi .

Kusnadi,1995) membawa pengaruh terhadap kebutuhan air

irigasi terhadap tanaman padi.

Dengan efisiensi irigasi untuk tanaman padi yang
semakin kecil maka, kebutuhan air irigasi padi akan |

meningkat, oleh karena itu perlu dilakukan analisa

pembanding terhadap perubahan ini.

-]

Efisiensi yang digunakan sebelumnya sebesar 65 %

yang merupakan ketetapan dari Departemen Pekerjaan
Umum. Sebagal pembanding dilakukan pula perhitunganl
dan perlakuan yang sama terhadap data-data yang akan]

digunakan untuk menghitung nilai kebutuhan air bagi

padi sawah.

Setelah dihitung nilai kebutuhan padi sawah

menurut hasil penelitian terbaru, wmaka diajukan 12

pola tanam alternatif yaitu padi-padi-palawija dan

padi-palawija-palawija dengan masa tanam Okt-1 sampai

dengan Des-2.

Kebutuhan air irigasi untuk 12 pola tanam alter-

natif tersebut dapat dilihat pada Lampiran 12. Hasil

dari optimasi pertama dengan pola tanam diatas dipero- |

leh dua golongan yaitu : untuk pola tanam padi-padi-
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palawija dengan masa tanam Des-2 diperoleh lahan

seluas 764 ha, dan dengan pola tanam padi-palawija-
palawija dengan masa tanam Oktober-1 seluas 267 hek-j
tar. Kebutuhan air irigasi dan debit air yang tersedia |

dapat dilihat pada Gambar 5. Hasil optimasi pertama

dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Luas 1lahan hasil optimasi pertama dengan

kendala ketersediaan air.

Pola Tanam Masa Tanam Luas (ha)

1. Padi-padi-pal Desember -2 764

2. Padi-pal-pal Oktober-1 264
Jumlah 1.031

Hasil optimasi pertama menghasilkan lahan seluas

1.031 ha sehingga masih ada iahan seluas 6.308 ha yang

belum terpenuhi kebutuhan airnya, sehingga perlu

dilakukan optimasi kedua dengan debit sisa sebagail

kendalanya.

Pola tanam yang diajukan untuk optimasi kedua

sama dengan yang diajukan pola tanam sebelumnya yaitu

padi-padi-bera dengan masa tanam November-1 hingga
Januari-2 sehingga diperoleh enam pola tanam alterna-

am
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i1 debit tersedia +  debit digunakan

Gambar 5. Grafik debit air irigasi untuk optimasi
pertama untuk nilai efisiensi irigasi
40% dengan pola tanam padi-padi-palawiija

dan padi-palawija-palawija
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Hasil dari optimasi kedua wmenghasilkan tigaj
golongan pembaglan alir yaltu untuk masa Canam Novem—?
ber-1 seluas 1.066 ha, masa tanam November-2 seluas:
785 ha dan untuk masa tanam Des-1 seluas 623 ha. Kebﬁ—
tuhan air dan debit tersedia untuk optimasi ked@a
dapat dilihat pada Gambar 6. Hasil optimasi kedua
dapat dilihat pada Tabel 19.

Tabel 16, Luas lahan hagil optimasi kedusa dengan

kendala ketersediaan air.

Pola Tanam Masa Tanam Luas (ha)

1. Padi-padi-bera November-1 1.066

2. Padi-padi-bera November-2 785

3. Padi-padi-bera Desember-1 623
Jumlah 2.474

Setelah dilakukan optimasi kedua ternyata masih
ada lahan seluas 3.834 hektar yang Dbelum terairi,
sehingga perlu dilakukan lagi optimasi ketiga dengan

kendala air sisa pada optimasi kedua.
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bar 6. Grafik debit air irigasi untuk optimasi
kedua untuk nilai efisiensi irigasi 40%
dengan pola tanam padi-padi-bera untuk
masa tanam November-1 sampai dengan

Januari-2
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Kebutuhan air irigasi dan air yang digunakan
setelah dilakukan tiga kali optimasi dapat dilihat
pada Tabel 20.

Tabel 20. Hasil optimasi setelah dilakukan tiga kali

optimasi dengan kendala ketersediaan air :

Pola Tanam Masa Tanam Luas (ha})

1. Padi-padi-pal Desember-2 764

2. Padi-pal-pal Oktober-1 267

3. Padi-padi-bera November-1 1.066

4. Padi-padi-bera November-2 785

5. Padi-padi-bera Desember-1 623

6. Padi-bera-bera Degember-~1 2.846

7. Padi-bera-bera Januari-1 988
Jumlah ) 7.339

Kebutuhan air irigasi dan air yang digunakan
setelah dilakukan tiga kali optimasi dapat dilihat}
pada Gambar 7.

Setelah dilakukan tiga kali optimasi dengan pola
tanam alternatif yang diajukan maka seluruh lahan yang?
ada dapat terairi semuanya. Luas lahan yang dapét;
ditanami tanaman padi pada musim rendeng seluas 7.339.j
ha dan untuk musim tanam gadu seluas 3.238 ha sedangﬂ%
kan untuk tanaman palawija pada musim tanam pertaha‘

seluas 267 ha dan 1.031 ha untuk musim tanam kedua.



54

{m3/det)

10

8 - -
B

-
N
v \\B -
/ﬁ \w
1

/ ' s | ; |
A . g Do

N\ |t
- M\ s

1 \k\\' /

i [ v 1 ' T E T ¥ i 1 I i | 1 I N t _] l D i _]‘ |
Jan-1 | Feb-1 | Mar-1] Apr-1 | Mei-I ; Jun-1| Jul-1 | Ags-! | Sep-1 Okt—i' op es-1 |
andal—z Fet|)-2 Malr-zp Aplr~2 Mei-2 Jun-2 Jul-2 Ags-2 Sep-2 OKt-2 Nop-2 Des-2

Gambar 7. Grafik debit air irigasi wuntuk optimasi
ketiga untuk nilal efisiensi irigasl 40%
dengan pola tanam padi-bera-bera dengan

masa tanam Desember—1 hingga Februari-2




55

Intensitas tanam yang diperoleh untuk efisienSi:

irigasi padi sawah sebesar 40%, vyaitu 144% untuk

tanaman padi dan 14% untuk tanaman palawija.

Dilihat dari pendapatan petani, optimasi pertama
lebih menguntungkan daripada optimasi kedua kareﬁa
luas tanam untuk tanaman padi lebih luas yang be#—‘
pengaruh terhadap hasil yaitu gabah per satuan luas
lebih tinggi dibanding hasil palawija per satuan

luasnya. Selain itu penggunaan air pada musim hujan*

dapat lebih optimal.

F. KETERSEDIAAN TENAGA KERJA

Tenaga kerja yang digunakan untuk mengolah lahan

pertanian terdiri dari tenaga manusia, hewan dan

traktor/alat mekanis. Pada pembahasan untuk penelitian
ini yang akan dibahas hanya tenaga manusia sebagéi
tenaga kerja.

Dari hasil optimasi pertama, luas tanam optim@n

dengan pembatas ketersediaan air irigasi dapat dijadi-

kan sebagai jadwal pembagian air. Setiap golongan

memiliki waktu pembagian yang berbeda. Kegiatan usaha

tani seperti pengolahan tanah dan panen, sulit dilaku-

kan secara serempak karena ketersediaan tenaga kerja

yvang terbatas. Untuk itu perlu dilakukan optimasi lagi

dengan tenaga kerja sebagai faktor kendala.



56

Kebutuhan tenaga kerja untuk kegiatan usaha

tani dimulai saat pengolahan tanah hingga panen untuk

tanaman padi dan palawija dapat dilihat pada Tabel 21

dan Tabel 22.

Tabel 21. Kebutuhan tenaga kerja untuk proses produk-

si padi sampai dengan panen

Jenis kegiatan Kebutuhan pericde

Tenaga kerja {hari)

Kebutuhan

tenaga kerjaj

{HOK) {org/hari/ha)

sMv*  LMv** smv” e
Penyiapan lahan 54 .3 30 30 2.3
Tanam 27.7 15 15 2.3
Pemeliharaan 45 .4 60 90 1.0
Panen 44 .3 15 15 3.7

*
! Sumber . Punat Litbang Pengairan, 128%

e
SHMV = padi wvarietas umur pendek

ok
)LMV = padi varietan umur panjang

Tingkat efisiensi tenaga kerja diambil sebesar

80 % {(Priyanto,1993). Untuk analisa kebutuhan tenaga

kerja ini hanya dihitung kebutuhan tenaga kerja saat

tanam hingga parnen.

Kebutuhan tenaga kerja untuk tanaman palawija;

dapat dilihat pada Tabel 22.



Tabel 22. Kebutuhan tenaga kerja untuk proses produk?

si tanaman palawija hingga panen

Jenis kegiatan Kebutuhan periocde Kebutuhan;
Tenaga kerja {hari) tenaga kerja
(HOK) {(org/hari/ha)
Penyiapan lahan 27.3 15 2.3
Tanam 15.3 15 1
Pemeliharaan 42 .3 75 0.7
Panen 23.7 15 2

-
] Sumber : Pusat Litbang Fengairan,i989

Setelah dihitung nilai kebutuhan tenaga kerja,
maka dilakukan optimasi terhadap luas lahan yang teléhi
dioptimasi berdasarkan ketersediaan air irigasi,
dengan tenaga kerja sebagal faktor pembatas.

Untuk memudahkan operasi perhitungan optimasi
digunakan Software LINDO dan hasil yang diperoleh
setelah dilakukan optimasi pertama dapat dilihat paéa;
Lampiran 13.

Tenaga kerja vyang digunakan terdiri dari petaﬁij
penggarap dan buruh tani sebanyak 24.645 orang, serﬁaf
dianggap merata penyebarannya setiap bulannya.

Hasil optimasi dengan tenaga kerja sebagaij
faktor pembatas dapat dilihat pada Tabel 23. Luas

lahan vyang dapat ditanami setelah dilakukan optimasi .
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ternyata tetap , hal ini dapat diartikan bahwa tenaga

kerja untuk melakukan usaha tani ternyata mencukupi ..

Tabel 23. Luas tanam hasil optimasi dengan tenégaf

kerja sebagai pembatas untuk tiga Kali
optimasi untuk efisiensi 65%
Pola Tanam Masa Tanam Luas (ha)
1. Padi-padi-pal Desember-2 486
2. Padi-pal-pal Oktober-1 1.328
3. Padi-padi-bera November-1 1.574
4. Padi-padi-bera November-2 1.132
5. Padi-padi-bera Desember-1 1.277
6. Padi-bera-bera Desember-1 1.542
Jumlah 7.339

Hasil optimasi dengan tenaga kerja sebagai

pembatas untuk tiga kali optimasi,

menghasilkan luas

lahan seluas 7.339 hektar, artinya luas lahan yang ada

dapat diolah dengan tenaga kerja vang tersedia.

Pada Gambar 8, dapat dilihat tenaga kerja yang

dibutuhkan dan tenaga kerja yang tersedia untuk opti-

masi dengan efisiensi padi sawah 65% dengan kendala

ketersediaan air dan tenaga keria.
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Sebagai bahan pembanding dilakukan juga optimaéij
terhadap kebutuhan tenaga kerja yang tersedia denganl
efisiensi irigasi untuk padi sawah sebesar 40%. Perla-
kuan yang sama dilakukan juga terhadap hasil optimasi%
dengan kendala ketersediaan air untuk efisiensi padij
40% sehingga diperoleh luas 1lahan optimum dengén%
kendala ketersediaan air dan tenaga kerja,

Hasil optimasi dengan kendala tenaga Xkerja untuk
efisiensi 40% ternyata menghasilkan luas yang sama
dengan optimasi dengan kendala ketersediaan air se- |
hingga dapat dikatakan bahwa tenaga kerja yang ada
mencukupi untuk setiap pola tanam yang akan diterap—j
kan. ‘

Hasil dari keluaran program LINDO dapat dilihat
pada Lampiran 14. Lampiran 14 berisi hasil keluarén‘
program LINDO untuk setiap kebutuhan tenaga kerja yaﬁg
diperlukan untuk setiap pola tanam yang diajukan.

Melihat kedua optimasi diatas ternyata fakt@r
tenaga kerja mempunyail peranan penting dalam usaﬁa
pertanian terutama saat pengolahan lahan dan saat

panen.
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cambar 8. Grafik tenaga kerja tersedia dan tenaga

kerija yang dibutuhkan untuk pola tanan

terpilih hasil optimasi dengan nilai

efisiensi 65%
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Gambar 9. o¢rafik tenaga kerja tersedia dan tenaga
kerja yang dibutuhkan untuk pola tanam
terpilih hasil optimasi dengan nilai

efisiensi 40%



Untuk hasil optimasi dengan kendala tenaga kerja .
dapat dilihat pada Tabel 24, |
Tabel 24. Hasil optimasi setelah dilakukan tiga kali

optimasi dengan kendala ketersediaan air

dan tenaga kerja untuk efisiensi 40

Pola Tanam Masa Tanam Luas (ha)

1. Padi-padi-pal Desember-2 764

2. Padi-pal-pal Oktober-1 267

3. Padi-padi-bera November-1 1.066

4. Padi-padi-bera November-2 785

5. Padi-padi-bera Desember-1 623

6. Padi-bera-bera Desember-1 2.846

7. Padi-bera-bera Januari-1 988
Jumlah 7.33¢9

Meskipun tenaga kerja vyang tersedia mencukupi
untuk mengolah lahan vyang ada tetapi kecenderungan
petani untuk bekerja di di sektor pertanian semakin‘
menurun sehingga perlu penambahan tenaga pengganti
untuk mengelola Jlahan yang ada, diantarnya dengan:
menggunakan tenaga mekanis/traktor.

Kebutuhan tenaga kerja sangat dibutuhkan teruta-
ma pada saat tanam dan panen, hal ini perlu dilakukén‘

untuk menghindari terjadinya keterlambatan tanam dan

panen vyang akan mengurangi

daerah tersebut.
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Setelah melihat hasil kedua optimasi diatés,:
maka pola tanam dapat diterapkan apabila tenaga kerjaQ
untuk mengelola lahan pertanian dapat terpenuhi.,
Pemenuhan tenaga kerja manual untuk mengatasi masaiah%
tersebut, sulit dilakukan karena daya tarik !neréka:
untuk bekerja di sektor pertanian menurun. ‘

Untuk itu perlu penambahan tenaga mekanis seper-:
ti traktor dan alat lainnya agar kebutuhan tenagaj
kerja memadai untuk setiap pola tanam yang akan diﬁe—}
rapkan.

Walaupun tenaga kerja di wilayah tersebut mencu-
kupi untuk mengolah lahan vyang ada, tetapi miﬁat;
pemuda untuk bekerja di sawah cenderung menurun se"j
hingga perlu dilakukan penambahan tenaga kerja selalnf
tenaga kerja manusia. :

Kebutuhan akan alat mekanisasi perlu segera.
dilakukan agar seluruh lahan dapat semakin pfodukfif

dan pendapatan petani dapat meningkat.



EKESIMPULAN

Hasil optimasi pertama dengan nilai efisieﬁsi
irigasi sebesar §65% menghasilkan dua golongan pemba-
gian air untuk Daerah Irigasi Sukra vyaitu golongan;
pertama dengan luas 486 hektar dengan masa tanaml
Desember-2 dengan pola tanam padi-padi-palawija dan?
golongan kedua dengan luas 1.328 hektar untuk masaj
tanam Oktober-1 dengan pola tanam padi-palawija-pala-
wija. |

Hasil optimasi kedua untuk Daerah Irigasi Sukra
terdiri dari 3 golongan untuk pola tanam padi-padi-
bera yaitu golongan pertama dengan luas 1.574 hektar
dengan masa tanam November-1i, golongan dua denganj
luas 1.132 hektar untuk masa tanam November-2 danj
golongan ketiga dengan luas 1.277 hektar dengan masa
tanam Desember-1. |

Hasll optimasi ketiga untuk Daerah Irigasi Sukra
terdiri dari satu golongan dengan pola tanam
padi-bera~-bera vyaitu untuk masa Ctanam Desember¥1:
seluas 1.542 hektar :

Luas lahan yang dapat ditanami untuk padi padaj
musim rendeng seluas 7.339 ha dan 4.469 ha sedangkan;
luas lahan vang dapat ditanami untuk palawija 1.328;
hektar pada musim rendeng dan 486 ha pada musim gadﬁ,i
sehingga intensitas tanam padi untuk optimasi pertama

Q

sebesar 161 % dan intensitas tanam palawija 25 %.



Hasil optimasi pertama untuk Daerah Irigasi
Sukra terdiri dari 2 golongan, yang memiliki luasan
yang berbeda, yaitu golongan pertama dengan luas %64
hektar dengan masa tanam Desember-2 dengan pola tanam
padi-padi-palawija dan golongan kedua dengan luas 267
hektar untuk masa tanam Oktober-1 dengan pola tanam:
padi-palawija-palawija. |

Hasil optimasi kedua untuk Daerah Irigasi Sukraj
terdiri dari 3 golongan untuk pola tanam padi-padi-
bera yaitu golongan pertama dengan luas 1.066 hektar
dengan masa tanam November-1l, golongan dua dengan
luas 785 hektar untuk masa tanam November-2 dan go—‘
longan ketiga dengan luas 623 hektar dengan masa taném
Desember-1..

Hasil optimasi ketiga untuk Daerah Irigasi Sukra
terdiri dari dua golongan dengan pola tanam.padiwberaw‘
bera yaitu untuk masa tanam Desember-1 seluas 2,846
hektar dan untuk masa tanam Januari-1 seluas 988
hektar. :

Luas lahan yang dapat ditanami untuk padi pada‘
musim rendeng seluas 7.339 ha dan 3.238 ha sedangkan
luas lahan yang dapat ditanami untuk palawija 267 paéa‘
musim rendeng dan 1.9031 ha pada musim gadu, sehingga;
intensitas tanam padi'untuk optimasi pertama sebesérj

Q

144 % dan intensitas tanam palawija 14 %.



Hasil optimasi pertama dengan memasukkan tenaga
kerja sebagal fungsi kendala untuk nilai efisiensi
padi sebesar 65% menghasilkan enam golongan pembagian
air yaitu golongan satu seluas 486 ha,golongan dua
1.328 ha, golongan tiga 1.574 ha, golongan empat 1.132
ha, golongan lima 1.277 ha dan golongan enam selﬁas
1.542 hektar. o

Hasil optimasi kedua dengan memasukkan tenéga
kerja sebagai fungsi kendala untuk nilai efisieﬁsi;
padi sebesar 40% menghasilkan tujuh golongan pembagian;
air yailtu golongan satu seluas 764 ha,golongan dua:
267 ha, golongan tiga 1.066 ha, golongan empat 785 ha,
golongan lima 623 ha,golongan enam 2.846 ha, dan
golongan tujuh seluas 988 hektar.

Hasil optimasi dengan nilai efisiensi irigaﬁi‘
padi sebesar 65% lebih menguntungkan daripada nilai
efisiensi padi 40%, karena selain intensitas taném‘
padi lebih besar, jumlah air yang digunakan ternyata‘
lebih optimal sehingga air yang terbuang semakin:
sedikit. ‘

Kebutuhan tenaga kerja untuk pola tanam vyang
diterapkan mencukupi, sehingga pola tanam terpllih;

dapat diterapkan.
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Lampiran 3. Jumlah Penduduk dalam

sektor Pertanian Tanaman

Pangan di Kabupaten Daerah Tingkat II Indramayu
Tahun 1993.
No. Kecamatan Pemilik Pem 1ik/ Penggarap  Buruh Tani Jumlah
Penggarap '
1. Haurgeulis 6.472 3.641 4,807 13.117 28.037
2. Gabus Wetan 8.015 32.064 7.565 6.705 54.349
3. Cikedung 3.403 17.866 1.589 11.377  34.235
4. lelea 1.170 4.676 671 8.223 14.740
5. Bangodua 7.163 5.402 4.126 8.616 25.307
6. Jatibarang 1.134 2.787 1.768 4.99% 10.685
/. Kertasemaya 4.525 10.070 5.476 11.062 31.133
8.  Krangkeng 1.680 5.543 2.969 10.213 20.405
9. Karangampel 1.995 5.207 2.645 9.544 19.391
10.  Juntinyuat 1.228 6.707 7.006 2.359 17.300
11.  Stiyeg 2.353 7.062 3.366 10.869 23.650
12, Indramayu  1.990 4.043 4.762 7.523  18.318
13.  Lohbener 1.381 1.213 1.749 32.190 36.533
14.  Sindang 7.264 6.979 4.732 4 586 23.561
15.  Kandanghaur 2.521 4,321 2.800 14.808 16.259
16.  Losarang 2.798 5.948 2.555 4,958 24 405
17. Anjatan 2.150 5.813 2.627 11.708 22.298
18.  Bongas 2.905 4290 3.068 5.416 15.679
19.  Widasari 2.563 2.185 5.470 4,402 14.620
20.  Balongan 578 1.076 753 1.250 3.657
21.  Sukra L.591 3.381 3.322 16.351  24.645
22. Kroya 14.767 9.845 6.194 9.018 39.824

Sumber :

Dinas Pertanian Kab.

Indramayu, 1994 .




Lampiran 4.

Data rata-rata iklim di Stasiun Sukamandi

pada tahun 1977-198¢

Unsur iklim Bulan
Jan Feb Har Apr Hei Jun Jul Agt Sep GKy Nop Dea
[v]

T (C) 25.9 26.0 26.1 27.4 27.4 26.6 26, 26.5 6.9 27.5 26,1 26.8
RH (%] 90 90 90 a7 as 1 n2 80 79 149 82 [
vV ({km/jam} 2.1 7.4 5.6 5.6 5.6 8.7 i, 7.4 2.3 9.2 T4 3
LE (%} a9 43 £ 58 73 69 as ai 16 77 66 LY
ETo 140 13z 159 164 163 1886 168 184 194 159 178 148
Sumber Stasiun klimatologi Sukamandi, 1981
Keterangan

RH

LP
ETo

= Suhu rata-rata bulanan

= Kelembaban reltif

= lama penyinaran

= evapotranspirsi potensial

Kecepatan angin




Lampiran 5. Curah hujan di Stasiun Sukra selama 10 tahun

(1983-1993)

Tahun Bulan

Jan Fel Mar Apr Mei Jun Jul Age Sep Okt Noy Dea
1993 528 423 37 as 123 23 - - 7 208 20) 560
1932 2 B - 120 172 106 - 14 135 - - - ‘
1991 = - - - - - - - - - -
1390 186 - - - - - - - - 23 68 -1
1989 44 197 208 k2 72 26 11 17 - - - .89 ‘
1988 191 28 16 1z 15 25 - - - - 93 272
1987 = 174 T4 51 - 20 - - - 96 213 165
1586 248 58 12 140 20 50 33 - 25 135 22 135
1985 291 70 94 164 5% 57 167 3 30 128 131 117
1984 258 192 112 156 109 23 T 55 34 147 206 204
1983 108 5 93 52 167 10 29 - - 5 17 179

Sumber : Dinas Pengairan Patrol, 1994




Lampiran 6.

Nilai Kebutuhan air irigasi untuk pela tanam padi-padi-palawija
dan pela tanam padi-palawija-palawija

Bulan x1 x2 %3 ' x4 x5 x8 !

x7 x8 i !

Keterangan -

x1 = padi-padi-palawija dengan masa tanam Okt-1
X2 = padi-padi-palawija dengan masatanam Okt.2
x3 = padi-padi-palawija dengan masatanam Nop-1
x4 = padi-padi-palawija dengan masatanam Nop-2
x5 = padi-padi-palawija dengan masa tanam Des-1

%6 = padi-padi-palawija dengan masatanam Des-2
x7= padi-palawija-palawija dengan masatanam Okt-1
x8= padi-palawija-palawija dengan masatanam Okt-2
*9= padi-palawija-palawija dengan masatanam Nop-1
.. X10=. padi-palawija-palawija dengan masa tanam Nop-2
X11= padi-palawija-palawija dengan masa tanam Des-1

<! *12=-padi-palawija-palawija demgan -Masa baram D e gs e e i -

i



Lampiran 7.

1)

VARIABLE
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9

X10
X11
X112

ROW
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

10)

11)

12)

13)

14)

15)

16)

17)

18)

19)

20)

21)

22)

23)

24)

Luas lahan optimum untuk model opti-

masi-1 dengan pola tanam padi-padi-

palawija

dan padi-palawija-palawija

untuk efisiensi irigasi 65%

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1813.57500
VALUE REDUCER COST
-000000 .000000
. 000000 .155935
-.000000 212322
. 000000 .293944
.000000 .178559
485.746700 . 000000
1327.828000 . 000000
. 000000 .155935
-000000 .259833
. 000000 .312217
.000000 .178559
. 000000 .000000
SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
.000Q000 -121824
796.000100 .000000
2873.548000 .006G00
5113.545000 . 000000
8962.270000 .000000
7522.780000 .000000
8309.676000 .000000
4836.885000 . 000000
5173.562000 . 000000
4793.939000 . 000000
6019.068000 . 000000
6528.677000 .000000
5727.154000 .000000
6615.842000 .000000
5195.966000 .000000
3818.464000 .000000
4467.022000 .000000
4330.463000 .000000
3917.310000C .000000
695.102000 .000000
328.022600 .000000
.000000 .939784
868.248800 -.000000

2

NO. ITERATIONS=




Lampiran 8.

u

y

x4

Kebutuhan air irigasi untuk pola tanam padi-padi-bera
Bulan Nov-1 sampai dengan Jan-2 dengan Eff. 65%

x5

Bulan x1 X2 x3 X6 |
Jan-1 000  0.00 0.00 S 000 035 0.81,
Jan-2 000, 000 0.32] 0.33 034 0.35!
Feb-1 0.00] 028 = 035 032] 104, 1.06
Feb-2 - 0.00 1 0.001 0.00] 1000  100] 104,
Mar-1 1.73] 000, 000 000,  0.00 1.04
Mar-2 1.73 73] 176 0.00 ~ 0.00 0.00;
Apr-1 1.23 173 1.76] 176] 173 0.00|
Apr-2 1At 1d2; 105 176 173 1.78
Mei-1 102 1.04 1.04 1.05]  143] 1.73
Mei2 . 088 102 1.39 14z 141 1.43]
Jun-1 0.32 1.36 1.43 1.40]  1.46] 1.48
Jun-2 0.00 032, 033 1.42 142 1.46 |
Jul-1 0.00 0.00 0.00 0.33 0.39 151
Jul-2 0.00]  0.00 0.00 0.00 0.00 0.39'
Ags-1 000/ 000 0.00 000} 0.00 0.00
Ags2 | 000] 000 0.00 0.00 0.00,  0.00
Sep-1 000 0.0 0.00 0.00 0.00 0.00'
Sep-2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00;
Okt-1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00;
OKt-2 000!  0.00! 0.00 0.00 0.00 0.0,
Nop-1 1.89 1 0.00; 0.00 0.00 0.00 0.00,
Nop-2 1.89 189, 117" 0.00 0.00 0.00;
Des-1 020, = 189l 117 117 081 0.00"
Des-2 019} 0.20 0.00, 117; 081 0.81
Keterangan :

x1 = pola tanam padi-padi-bera untuk rmasa tanam Nov-1
x2 = pola tanam padi-padi-bera untuk masa tanam Nov-2
X3 = pola tanam padi-padi-bera untuk masa tanam Des-1
x4 = pola tanam padi-padi-bera untuk masa tanam Des-2
x5 = pola tanam padi-padi-bera untuk masa tanam Jan-1
X6 = pola tanam padi-padi-bera untuk masa tanam Jan-2




Lampiran 9. Luas lahan optimum untuk madel optima~1
s1-2 dengan pola Ccanam padi—padi—berai

untuk masa tanam Nov-1 sampal dengan Jan;zi

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 3983.20900
VARIABLE VALUE REDUCED COST
X1 1573.545000 .000000
X2 1132.275000 .000000
X3 1277.390000 .000000
X4 .000000 .021583
X5 . 000000 .014388
X6 .000000 .028777
ROW  SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) .Q00000 .395874
3) . 000060 .011419
4) 5013.745000 .000000
5% 5504.025000 .000000
6) §311.000000 .000000
7) 7194.000000 .000000
8) 4112.198000 .000000
9) 4726.914000 .000000
10) 2071.767000 .000000
11} 1338.931000 .000000
12) 386.498100 .000000
13) 465.011300 .000000
14) 2492.159000 .000000
15) 1170.520000 . 000000
16) ,000000 .719424
17) 2279.005000 .000000
18) 3909.461000 .000000
19) 3918.000000 .000000
20) 775.000000 .000000

NO. ITERATIONS= 3




Lampiran 10.

Kebutuhan air irigasi dengan pola tanam padi-bera-bera untuk masa

tanam sampai Des-1 dengan Feb-2 untuk efisiensi irigasi 65%

Keterangan :

x1
X2
x3
X4 =
x5
X6

pola tanam padi-bera-bera untuk masa tanam Des-i
pola tanam padi-bera-bera untuk masa tanam Des-2
= pola tanam padi-bera-bera untuk masa tanam Jan-1
pola tanam padi-bera-bera untuk masa tanam Jan-2
pola tanam padi-bera-bera untuk masa tanam Feb-1
pola tanam padi-bera-bera untuk masa tanam Feb-2

Bulan x1 X2 X3 X4 x5 | x6

Jan-1 ol 117 o8t~ of ol o
Jan-2 ) 0 0 L 0.81 o 0.81 ~ o _“__(_}_
Feb-1 0.32 ) 0.34 0.35 B _0.81 1.32 _Qﬂ
Feb-2 0.28 0.32 0.34 0.35 1.32 __1.32_
Mar-1 0 _ A 1 ) 1.04 1.06 u1.08 ﬁ‘L§_2_
Mar-2 o Lol 1] 1.04 .1.06 1.08
Apr-1 'g__ o 0 _ B 0 ‘ 1.04 ~ 1.08 _1_._.1_1_‘
Apr-2 .0l o o) 0] 104 1.08]
Mei-1 0 0 8l o 0 098]
Mei-2 ] ] | o 0 .0
Jun-1 o] oy o o o 0
Jun-2 o o] 0 Lo o] 07
Jul-1 Lol ol o] ool ] ]
Jul-2 o . o/ al 0y ol ol
Ags-1_ 1 of ol o o, o o
Ags-2 o e o ol ol 0
Sep-1 o 0 ol o o] 0
Sep-2 ] B 1 1 S S Y | .0
Okt-1 ol ] ) 1 I ) 0
OKt-2 o) .. ..8 o ol 0l 0
Nop-1 0 o 0 0l ol 0
Nop-2 0] 9 .o o 0] 0
Des-1 117 0] o o 0. 0
Des2 | 117/ 117] 0 0] ] 0]




Lampiran 11. Luas
mast

bera untuk masa tanam Des-1 sampai dengan

lahan optimum untuk model opti-

-3 dengan

Feb-2

pola tanam padi-bera-

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 154

VARIABLE
X1
X2
X3
X4
X5
X6

ROW SLACK OR SURPLUS

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)

NO. ITERATIONS=

2.00000

VALUE
1542.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000

3256.860000
5272.860000
8311.000000
6785.000000
19b59.560000
3122.240000
3094.000000

145.000000

623.000000

1482.000000
.000000

1

REDUCED CQOST
.000000C
.000000
.0000600
.000G00
.000000
.000000

DUAL PRICES
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
.000000
. 0000060
.0000090
.000000

.000000
1.000000




Lampiran 12,

Nilai Kebutuhan air irigasi untuk pola tanam padi-padi-palawija
dan pola tanam padi-palawija-palawija dengan Efisiensi 40%

Bulan ' x1 | xe X3 1 x4 x5 X6 x7 X8 X8 x10 x11 xi2
Wan-i e 8007 0000 " 000 0.00 0.00 1.91 0.00 0.00 6.00 0.00 0.00 1.91
Wan2 000, 0.00 0.00 0.0 000" 000 gool 000 0.00 0.00 0.00 0.00:
Feb-t 168] 0000 000 046! 052 054 1.34 0.00 0.00 0.00 0.52 0.54:
Feb-2 . 188 1.68 £.00 0.00 0.57 0.52 0.00 1.34 0.00 0.46 0.57 052
Mar-1 176 1.68 2.82 0,00 0.00 1.63 1.18 0.91 2.20 0,60 0.00 1,63
Mar2 173! 176! Zaz 282 0,00 0.00 1.40 1.19 0.81 2.20 0.00 0.00;
Aprt 1760 178’ 200 282 287 0.00 1.48 1487 " 126 0.95 222 000
Apr2 170, 1780 1st1 iEs 287! 287  140] 148 1.48 1.26 0.95 222
Mei-1 0.00; 180/ 168 1.70 1.71 2.87] 0.72 059 137, 137 117 0.90.
Mei-2 000 000] 1.0 1.68 1.71 1.71 0.00 0.72 1.28 1.37 137] 147
Wun-l T 174° T ooo 052! 222, T 170 231] 174 0.00 1.22 1.78 1.84] 1.84.
Jun-z 140 {74 0,00 0.52 227 2281 140 1.74 0.00; 122 178 184
Jubkt o 174 14b,  T178.  bao 233 2,31 174 1.45 1.70 9,00 1.26 1.67
b2 210; 374 145, 1701 054 054 1.96 1.74 1.45 1.70 0.00 1.26
Agst  2d0, 240 187 1.56 1.74 0.00 2.10 2.10 1.87 1.56 1.74 0.00.
Ags2 200 2100 238 = 187 166 174 2000 210 2.10 187 1.56 1.74
Sept 132, 7 200, 230 zi0f 186 185 182 T 200] Z.q0 210 1,86 155
Sep2 000 132 2000 210 210! 1.86] 000 1.32]  2.00 210 210} 186
Okt-1 318’ _0.00' 0,00, 1.08 143, 143 348 0.00 0.64 134 143 1.43,
‘Okt-2 . 3.18: 319° 000, 039 134! 143 319 3418l 000| 084’ 1.34 1,43
Nopt 156 2360 308 000 G54l 147 186]  319] 3.8 0.007 " 054 147
Nop-2 153 1561  3.08 308/ 000, 054 153 1.66] 3.08] _  3.08 0.00 054
Des-3 028° 031  033.  a08 191} o000l T ogZa 031, 033 3.08 191 000"
Des-2 .. be2a  p2s’ o3t 0.33] 181 19 0.23 0.28 0.31 0.33 1.91 1.81;
Keterangan :

x1 = pola tanam padi-padi-palawija dengan masa tanam Okt-1
x2= polatanam padi-padi-patawija dengan masa tanam Okt-2
x3= polatanam padi-padi-palawija dengan masa tanam Nop-1
x4= pola tanam padi-padi-palawija dengan masa tanam Nop-2
xS= polatanam padi-padi-paiawije dengan masa tanam Des-i
x6= pola tanam padi-padi-palawiia dengan mesa tanam Das-2
X7 = polatanam padi-palawija-palawija dengan masa tanam Okt-1
x8= polatanam padi-palawija-palawija dengan masa tanam Okt-2
- x§= polatanam padi-palawija-palawija dengan masa tanam Nop-1
x10= pota tanam padi-palawija-palawija dengan masa tanam Nop-2

x14.= pol atanam- pa di- p&l awija-pal awij a-den gan-masa-tanam-Des1 e e e

%12=, pola tanam padi-palawije-palawija dengan masa tanam Des-2



Lampiran 13

1)

VARIABLE
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9

X10
X11
X1z

ROW
2)
3)
4)
S)
6)
7)
8)
9)

10)

11)

12)

13)

14)

15)

16)

17)

18)

19)

20)

21)

22)

23)

- Luas lahan optimum untuk model optima-
$i-1 dengan pola tanam padi-padi-palawi-
ja dan padi-palawija-palawija untuk

efisiensi 40%

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1031.18300
VALUE REDUCED COST
.000000 000000
.000000 1.375718
.000000 1.355083
. 000000 3.069428
.000000 -423065
764.516100 .0000600
266.666700 . 000000
.000000 1.375718
.000G00 1.355083
.000000 3.069428
.C00000 1.493064
. 000000 -440000
SLACK OR SURPLUS bUAil, PRICES
1086.075000 .000000
1882.075000 .000000
3287.516000 -.000000
5701.161000 .000000
9113.333000 .000000
6755.441000 -G00000
5315.828000 . 000000
4931.452000 .000000
4685.505000 .000000
6787.667000 .000000
7342.333000 -000000
5156.505000 . 000000
5668.839000 .000000
4398,677000 .000000
3698.868000 .000000
4172.570G00 .000000
4210.968000 -1.000000
4735.495000 .000000
1848.000000 . Q00000
617.408600 .000000
-000000 1.318182
. 000000 .143451

NO. ITERATIONS= 3




Lampiran 14.

Kebutuhan air irigasi untuk pola tanam padi-padi-bera
Bulan Nov-1 sampai dengan Jan-2 dengan Efisiensi 40%

i e e

Bulan x1 x2 x3 x4 x5 X6
Jan-1 0.00 0.00 000 0.0 057 132
Jan-2 0.00 000 052]  054] 055 0.57
Feb-1 ~0.00 0.46 0577 052 169 @ 1.73]
Feb-2 ~ 000 0.00 0.00 1.63]  163] 169
Mar-1 2.82 0.00 000 0.0 - 0.00 1.69
Mar-2 2.82 2.82 2.86 000, 0.0 0.00
Apr-1 2.00 2.82 286 286 282 0.00
Apr-2 - 1.8 1.82 171, 286 = 282 282
Mei-1 166/  169] 169 171 2331 2.82
Mei-2 160 166] 226 - 231 229 2.33
Jun-1 0.52 2.21 2.33 228 238 241
Jun-2 0.00 052 054 231, = 231 2.38
Jul-1 0.00 0.00 000, 054 0.63 2461
Jul-2 0.00 0.00 000, 000  0.00] 0.63 ]
Ags-1 0.00 0.00 000 000 - 0.00 0.00;
Ags-2 0.00 0.00 0.00 0.00 000, 0.0
Sep-1 ~ 0.00 0.00 000, _ 000/ = 0.00 0.00
Sep-2 ___0.00 0.00 000, 000 0.0 0.00
Okt-1 000 000 000  000] 000, 000
Okt2 | 000 0.00 0.00 _000[ 000, 0.00!
Nop-1 308 000 000  006]  0.00 0.00
Nop-2 . 3.08 3.08 190, 000, 000 0.00
Des-1 032 308, 180 180,  1.32 0.00
Des2 | . 031 0.32 000 190 132 1.32]
Keterangan :

x1 = pola tanam padi-padi-bera untuk masa tanam Nov-1
x2 = pola tanam padi-padi-bera untuk masa tanam Nov-2
x3 = pola tanam padi-padi-bera untuk masa tanam Des-1

x4 = pola tanam padi-padi-bera untuk masa tanam Des-2
x5 = pola tanam padi-padi-bera untuk masa tanam Jan-1
x6 = pola tanam padi-padi-bera untuk masa tanam Jan-2




Lampiran 15

1)

VARTIABLE
X1
X2
X3
X4
X5
X6

ROW
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13}
14)
15}
16)
17)
18)
19)
20)

NO. ITERA

. Luas lahan optimum untuk model optima-

si-2 dengan pola tanam padiwpadiwbeﬁa

untuk masa tanam Nov-1 sampai dengan Jan-2

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

2474.55700

VALUE REDUCER COST
1066.234000 . 000000
785.064900 -.000000
623.258800 .000000
.000000 .022124
.000000 .013274
.0006000 .030973
SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
.000000 .242788
.000000 .007183
5170.614000 .Q00000
4593.0565000 .000000
7420G.000000 .G000060
7194.0006000 .000000
4632.775000 . 000000
4574.743000 .000000
1679.221000 .000000
1566.338000 .000000
1212.129000 .C0000a
15.778680 .000000
1508.520000 .0000600
335.510700 .000000
.000000 .442478
2310.573000 .000000
3869.440000 .000000
4738.000C00 .0000G0
1927.000000 . 000000

TIONS= 4




Lampiran 16.

Kebutuhan air irigasi untuk pola tanam padi-bera-bera untuk

masatanam Des-1 sampai dengan Feb-2 dengan efisiensi 40%

___________________ ; SR . )
Bulan ] xi x2 X3 x4 x5
Jan-1 l 0.00]  1.91]  1.32 0.00 7 0.0
Jan-2 0.00! 0.00 1.32 1.32 0.00
Feb-1 | .52 0.55 0.57 1.32 2,15
Feb-2 0.46| 0.52]  0.55 0.57 2.15
Mar-1 0.00 1.63 1.70 173 1.76
Mar-2 | 0.00] 000,  1.63 1.70 1.73
Apr-1 | 0.00| 0.00 0.00 1.70 1.76
Apr-2_ i 0.00] 0.00]  0.00 0.00 1.70
Mei-1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Mei-2 I 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Jun-18 0.00 0.00| 0.00 0.00 | 0.00 |
Jupn-2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Jul-1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
dut-2 0.00 0.00 0.00 0.00/ 9.00
Ags-1 0.00 0.00;  0.00 0.00 0.00
Ags-2 0.00 000, 0.00 0.00 0.00
'Sep-1_ 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Sep-2 0.00| 0.90 0.00 0.00 0.00,
Okt-1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
OKt-2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00,
Nop-1 ! 0.00 0.00 0.00 0.00, 0.00
Nop-2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Des-t 1.91 0.00 0.00 0.00 0.00
Des-2 E 1.81] .91, 0.00 .00 0.00,
Keterangan :
x1 = polatanam padi-bera-bera untuk masa tanam Des-1
X2 = pola tanam padi-bera-bera untuk masa tanam Des-2
x3 = pola tanam padi-bera-bera untuk masa tanam Jan-1

x4 = pola tanam padi-bera-bera untuk masa tanam Jan-2

X5
x6

pola tanam padi-bera-bera untuk masa tanam Feb-1-
pola tanam padi-bera-bera untuk masa tanam Feb-2




Lampiran 17. Luas lahan optimum untuk model
masi-3 dengan pola tanam padi-bera-

1)

VARIABLE
X1
X2
X3
X4
X5
X6

ROW
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

10)

11)

12)

13)

14)

15)

bera untuk masa

dengan Feb-2

canam Des-1

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

3833.64700

VALUE
2846.000000
.000000
987.647000
.000000
.000000
.000000

SLACK OR SURPLUS
1735.140000
741.140100
6116.306000
5566.306000
6560.121000
5077.634000
.000000
1213.000000
4733.000000
1521.000000
.353027
.000000
.352969
.000000

NO. ITERATIONS= 3

REDUCED COST
.000000
.0000060
.000000
-017647
.035294
.264706

DUAL PRICES
.000000
-.000000
-000000
.000000
.0006000
-000000
.588235
.000000
-000000
.000000
-006000

1.000000
.0006G600
.041177

opti-

sampai




Lampiran 18. Hasil perhitungan luas tanam optimum pada

1)

VARTABLE
X1
X2
X3
X4
X5
X6

ROW
2)
3)
4)
5)
6)
7}
8)
9}

10)

11)

12)

13)

14)

15)

16)

17)

18)

19)

20)

21)

22)

23)

24)

25}

26)

27)

28)

29)

optimasi untuk ef
kendala tenaga kerja

isiensi 65%

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

7339.00000

VALUE
486.000000
1328.000000
1574.000000
1132.000000
1277.000000
1542.000000

SLACK OR SURPLUS
21250.400000
21250.400000
17630.200000
16753.000000
13184.100000
15084.500000
13009.500000
11084.000000
13575.000000
13056.200000
12601.800000
10738.700000
11214.300000
16954.500000
16888.200000
17121.600000
14598.200000
17764.000000
21217.200000
22597.600000
23229.400000
21648.800000

.000000
.000000
-000000
.000000
-000000
-000000

NO. ITERATIONS= 9

REDUCED COST
-.000000
.000000
-000000
000000
-000000
.000000

DUAL PRICES
-000000
000000
-000000
.000000
.G00o000
.000000
.000000
.000000
. 000000
-Goo0o000
.000000
-000000
-000000
-000000
000000
.000000
.000000
-000000
000000
.000000
-0c0000
.000000

1.000000
1.000000
1.000000
1.000000
1.000000
1.000000

dengan




Lampiran 19. Hasil perhitungan luas tanam optimum
pada model optimasi untuk efisiensi
irigasi 40% dengan kendala tenaga kerjé

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 7339.00000

VARIABLE VALUE REDUCED COST
X1 764.000000 .000000
X2 267.000000 .000000
X3 1066.000000 .000000
X4 785.000000 .000000
X5 623.000000 .0000060
X6 2846 .000000 .000000
X7 988.000000 .000000
ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) 23496.100000 -000000
3) 17889.100000 -.000000Q
4} 21044.300000 .0000060
5) 19585.900000 .000000
6) 17159.800000 , .000000
7) 18316.400000 .000000
8) 12791.100000 .000000
9) 12880.100000 .000000
10) 11974 .700000 .00gooao
11) 13143.400000 .000000
12) 12596.400000 .0000040
13) 13297.700000 .000000
14) 12107.100000 .000000
15) 18429.000000 .000000
16) 18891.800000 . 000000
17) 17137.300000 -000000
18) 18261.300000 .000000
19) 20166.600000 .000000
20) 21631.300000 .000000
21) 22700.900000 ‘ .000000
22) 23694.100000 -000000
23) 23576.200000 .000000
24) -000000 - 1.000000
25) ~000000 1.000000
26} .000000 1.000000
27) .000000 1.000000
28) .000000 ) 1.000000
29) .000000 1.000000
30) .000000 1.000G00

NO. ITERATIONS= 7
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